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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pembelajaran PJOK di SD 

Negeri 11 Suak Tapeh menggunakan model CIPP (Context, Input, Process, dan 

Product).  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan 

pendekatan model CIPP. Data dikumpulkan melalui angket dengan subjek 

penelitian berupa 1 guru PJOK dan 38 peserta didik SD Negeri 11 Suak Tapeh yang 

dipilih menggunakan teknik total sampling. Instrumen penelitian berupa kuesioner, 

dan data dianalisis dalam bentuk persentase. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran PJOK 

menggunakan model CIPP menghasilkan nilai rata-rata pada guru sebagai berikut: 

(1) Context = 3,00, (2) Input = 2,86, (3) Process = 3,13, (4) Product = 3,00, dengan 

rata-rata keseluruhan sebesar 3,00 dari skor maksimal 4,00. Sementara itu, untuk 

peserta didik diperoleh nilai rata-rata sebagai berikut: (1) Context = 3,52, (2) Input 

= 3,52, (3) Process = 3,54, (4) Product = 3,63, dengan rata-rata keseluruhan sebesar 

3,55 dari skor maksimal 4,00. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran PJOK di SD Negeri 11 Suak Tapeh telah terlaksana dengan baik. 

Kata Kunci: CIPP, Evaluasi, Pembelajaran PJOK 

 

 

  



 
 
 

iii 
 

 

 

  



 
 
 

iv 
 

SURAT PERNYATAAN 

 

  



 
 
 

v 
 

LEMBAR PERSETUJUAN 

 

  



 
 
 

vi 
 

LEMBAR PENGESAHAN 

  



 
 
 

vii 
 

MOTTO 

 

“Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya” 

(QS. An-Najm: 39) 

 

"Maka bersabarlah, sesungguhnya janji Allah itu benar” 

(QS. Ar-Rum: 60) 

 

“It will pass, everything you have been through will pass” 

(Hilda Arifina Azti)  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Secara konseptual, pendidikan adalah sebuah proses yang dirancang dan 

dilaksanakan oleh manusia untuk membina, mengarahkan, serta 

mengembangkan berbagai kemampuan, keterampilan, dan potensi yang ada 

dalam dirinya. Proses ini jelas tidak hanya mencakup peningkatan kecerdasan 

intelektual dan aspek kognitif semata, tetapi juga melibatkan dimensi yang jauh 

lebih luas dan kompleks. Ini mencakup aspek pengembangan keterampilan 

sosial, sehingga memungkinkan individu berinteraksi dengan baik dalam 

lingkungan masyarakat, emosional, yang membantu seseorang memahami dan 

mengelola perasaan serta memahami empati terhadap orang lain. Pertama dan 

terpenting, dimensi spiritual, yang merupakan tentang moral dan etos, 

pembentukan nilai-nilai dan makna hidup, dan sebagainya. Jadi, dengan kata 

lain, dari pendekatan yang holistis ini, pendidikan adalah fondasi utama dari. 

Kepribadian yang berkembang sebagian adalah dinamis tidak hanya cerdas 

secara intelektual, tetapi juga karakter yang dapat mempengaruhi dirinya 

sendiri, masyarakat, dan berkontribusi pada lingkungan hidup dalam arti luas. 

Proses pendidikan yang dikemas dalam suatu pembelajaran memiliki 

peran penting dalam memfasilitasi individu untuk mencapai kesadaran diri dan 

mengatur pengembangan kemampuannya secara lebih terarah dan terencana. 

Dengan demikian, pendidikan tidak hanya menjadi sarana untuk mentransfer 
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pengetahuan, tetapi juga membantu individu merencanakan masa depannya 

dengan lebih baik melalui pengembangan potensi yang dimilikinya.  

Berdasarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU 

SISDIKNAS) No. 20 Tahun 2003, pendidikan dipandang sebagai upaya yang 

sadar dan terencana untuk menciptakan proses serta kondisi pembelajaran yang 

sistematis. Tujuannya adalah agar peserta didik secara aktif dapat 

mengembangkan berbagai aspek dalam dirinya, baik dari segi spiritualitas 

keagamaan, kontrol diri, sikap, kecerdasan, perilaku, hingga kemampuan yang 

diperlukan baik untuk kepentingan pribadi maupun masyarakat luas. 

Pendidikan, dalam konteks ini, dipahami sebagai sarana untuk membentuk 

individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki moral 

dan etika yang baik, sehingga mampu berkontribusi secara positif di lingkungan 

sosialnya. 

Pendidikan juga diakui sebagai sebuah proses yang berlangsung 

sepanjang hayat, sebagaimana ditegaskan dalam UU No. 20 Tahun 2003. Hal 

ini menegaskan bahwa pendidikan tidak terbatas pada ruang kelas formal atau 

pada masa tertentu dalam kehidupan seseorang, tetapi mencakup seluruh 

perjalanan hidup manusia. Setiap pengalaman hidup dapat menjadi sarana 

pembelajaran, baik dalam konteks formal seperti sekolah dan universitas, 

maupun dalam kehidupan sehari-hari. Konsep ini mengajarkan bahwa manusia 

harus terus belajar dan berkembang tanpa batasan waktu, karena setiap tahap 

kehidupan membawa tantangan dan pengetahuan baru yang perlu dihadapi dan 

dipahami. Oleh karena itu, pendidikan memiliki peran yang sangat penting 
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dalam membentuk manusia menjadi pribadi yang utuh, dengan kemampuan 

untuk beradaptasi, berpikir kritis, serta memahami dan menghargai nilai-nilai 

sosial, budaya, dan moral yang ada disekitarnya. Melalui pendidikan, individu 

diharapkan mampu menjadi manusia yang seimbang dalam berbagai aspek 

kehidupannya, baik dalam hal pengetahuan, sikap, keterampilan, maupun nilai-

nilai moral. Pada akhirnya, pendidikan menjadi kunci utama dalam membangun 

peradaban manusia yang lebih baik, setiap individu dapat berkontribusi secara 

positif bagi masyarakat dan lingkungannya. 

Pendidikan adalah investasi yang sangat menjanjikan dan menjadi aset 

utama bagi banyak negara, termasuk Indonesia, dalam upaya pengembangan 

Sumber Daya Manusia (SDM). Pemerintah Indonesia terus berupaya menjamin 

dan menyediakan layanan pendidikan berkualitas tinggi untuk menghadapi 

tantangan pendidikan di Abad 21. Berdasarkan UNESCO, pendidikan di Abad 

21 berfokus pada empat pilar utama, yaitu: belajar untuk mengetahui (learning 

to know), belajar untuk melakukan (learning to do), belajar untuk menjadi diri 

sendiri (learning to be), dan belajar untuk hidup bersama (learning to live 

together) (Hanifah, 2024, p. 27). Dalam mengimplementasikan keempat pilar 

tersebut, peran guru sebagai pengarah pendidikan dan pengembangan SDM 

yang unggul sangat penting. Guru adalah aset tak tergantikan dalam proses 

pendidikan. Tidak hanya memberikan ilmu pengetahuan, guru juga bertugas 

mengajarkan etika, sikap, dan nilai-nilai moral kepada peserta didik, peran yang 

tidak bisa digantikan oleh teknologi apapun (Irwanto, 2019, p. 6). 
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Pendidikan jasmani merupakan salah satu proses pendidikan yang 

melibatkan pertumbuhan dan perkembangan peserta didik dalam aspek fisik, 

pengetahuan, keterampilan gerak, serta perilaku melalui aktivitas fisik dalam 

rangka mencapai kebugaran jasmani. Pendidikan jasmani adalah proses 

pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik untuk meningkatkan 

kemampuan dan mengembangkan potensi individu, baik secara fisik, mental, 

sosial, dan emosional (Juhrodin, 2023, p. 27-28). 

Hal ini sejalan dengan pendapat Bucher dan Koenig yang menyatakan 

bahwa pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari seluruh proses 

pendidikan yang bertujuan mengembangkan individu secara fisik, mental, 

emosional, dan sosial melalui aktivitas fisik yang telah dirancang dengan tujuan 

tertentu (Irwanto, 2019, p. 16). Di sekolah-sekolah, khususnya di Indonesia, 

pendidikan jasmani merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang harus 

diikuti oleh seluruh peserta didik. Sebagaimana tercantum dalam Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, disebutkan bahwa 

"pendidikan jasmani merupakan salah satu mata pelajaran yang dimuat dalam 

kurikulum yang telah disepakati dalam undang-undang tersebut." Hal ini 

menegaskan bahwa pendidikan jasmani adalah mata pelajaran yang tidak dapat 

dipisahkan dari proses pendidikan. 

Pembelajaran adalah salah satu bentuk nyata dari pendidikan. 

Pembelajaran merupakan rangkaian aktivitas yang dilakukan oleh pendidik 

dalam mengelola berbagai sumber belajar yang tersedia agar dapat digunakan 

oleh peserta didik dalam proses belajar (Septian, 2020, p. 19). Pandangan ini 
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menekankan bahwa pendidik dan peserta didik adalah dua komponen penting 

yang saling berkaitan. Pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan seseorang 

untuk mendapatkan pengetahuan, keterampilan, serta nilai-nilai positif dengan 

memanfaatkan berbagai sumber belajar. Pada proses belajar, peserta didik 

terlibat aktif dengan pendidik sebagai fasilitator, tetapi inti dari kegiatan belajar 

adalah proses pembelajaran itu sendiri (Antariksa, 2022, p. 36). 

Pembelajaran merupakan proses dinamis yang melibatkan interaksi 

kompleks antara berbagai elemen, bertujuan untuk menghasilkan perubahan 

yang relatif permanen dalam diri individu. Proses ini melampaui sekadar 

transfer informasi, tetapi juga mencakup pembentukan pengetahuan, 

pengembangan keterampilan, dan pembentukan sikap (Salsabila, 2023, p. 23). 

Berdasarkan Permendikbudristek No. 8 Tahun 2024, kurikulum PJOK 

diatur untuk meningkatkan keterampilan motorik, kesehatan, dan kesejahteraan 

peserta didik melalui pembelajaran yang lebih terstruktur dan sesuai fase 

pendidikan. Tujuan dari PJOK adalah mengembangkan aspek kesehatan fisik, 

kemampuan gerak, keterampilan berpikir kritis, kemampuan sosial, bernalar, 

stabilitas emosional, perilaku moral, pola hidup, dan kesadaran lingkungan 

bersih melalui aktivitas fisik, olahraga, dan kesehatan yang terintegrasi dalam 

sistem pembelajaran PJOK guna mencapai tujuan pendidikan nasional. Secara 

lebih rinci, (Jamaluddin, 2018, p. 31) menjelaskan bahwa PJOK bertujuan untuk 

mengembangkan tiga ranah pendidikan, yaitu ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotor, yang sifatnya fundamental. PJOK merupakan pendidikan yang 

menggunakan aktivitas fisik secara terstruktur. 
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Pendidikan Jasmani, Olahraga dan kesehatan (PJOK) adalah proses 

pendidikan yang menggunakan aktivitas fisik sebagai media untuk mencapai 

tujuan pengembangan manusia yang holistik, mencakup kesehatan fisik dan 

mental serta nilai-nilai kehidupan seperti disiplin dan tanggung jawab (Mustafa 

& Dwiyogo, 2020, p. 41). Pendidikan jasmani di Indonesia bertujuan untuk 

mencapai keseimbangan antara perkembangan fisik dan jiwa, serta 

berkontribusi dalam upaya menciptakan masyarakat Indonesia yang sehat baik 

secara fisik maupun mental. Selain itu, pendidikan jasmani juga bertujuan 

meningkatkan kesehatan dan kebugaran, mendukung perkembangan sistem 

neuromuskuler, emosional, sosial, serta intelektual peserta didik. 

Evaluasi adalah proses yang terstruktur untuk menggambarkan, 

memperoleh, melaporkan, dan mendeskripsikan informasi tentang manfaat 

berbagai objek, kelayakan, integritas, peluang, keamanan, signifikansi, dan 

keadilan (Septian et al., 2020, p. 47). Evaluasi merupakan aspek yang berfungsi 

untuk menilai jalannya suatu pembelajaran, khususnya dalam konteks 

pembelajaran PJOK. Aktivitas evaluasi adalah bagian yang tak terpisahkan dari 

proses pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah. Hal ini dikarenakan hasil 

evaluasi dapat dijadikan sebagai referensi atau sumber informasi mengenai 

pelaksanaan pembelajaran di sekolah. Bagi peserta didik, evaluasi dapat 

digunakan untuk mengetahui sejauh mana perkembangan kompetensi mereka 

dari awal hingga akhir proses belajar, sedangkan bagi guru, evaluasi berfungsi 

untuk menilai keberlangsungan program pembelajaran. Dari kedua perspektif 
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ini, evaluasi memiliki peran penting dalam pengembangan pembelajaran guna 

mencapai tujuan pendidikan nasional. 

Evaluasi pembelajaran dilakukan dengan pendekatan CIPP (Context, 

Input, Process, dan Product) yang meliputi: (1) context, bertujuan untuk 

mengevaluasi latar belakang peserta didik dan guru; (2) input, bertujuan untuk 

mengevaluasi perencanaan pembelajaran, pengetahuan, dan ketersediaan 

fasilitas pendukung; (3) process, bertujuan untuk memahami proses 

pembelajaran PJOK di SD Negeri 11 Suak Tapeh; dan (4) product, bertujuan 

untuk mengukur hasil belajar peserta didik. 

Diharapkan dengan adanya latar belakang tersebut, peneliti dapat 

memahami evaluasi, khususnya dalam pembelajaran PJOK. Evaluasi 

pembelajaran PJOK dengan model CIPP diharapkan dapat meningkatkan proses 

belajar ke arah yang lebih tepat. Evaluasi ini akan menentukan apakah 

pendidikan kita sudah berjalan sesuai dengan visi yang diinginkan atau belum. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis akan melakukan penelitian 

dengan judul "Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 

Kesehatan di SD Negeri 11 Suak Tapeh". 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah yang sudah disampaikan di atas maka 

peneliti mengidentifikasi beberapa masalah antara lain: 

1. Pemahaman tentang pendidik yang mengajar Penjasorkes serta 

pelaksanaannya dalam proses pembelajaran masih belum optimal. 
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2. Guru Penjasorkes masih menghadapi berbagai kesulitan dan hambatan 

dalam mengimplementasikan pembelajaran Penjasorkes. 

3. Fasilitas pembelajaran yang dimiliki sekolah terbatas. 

4. Pelaksanaan dan evaluasi proses pembelajaran PJOK di SD Negeri 11 Suak 

Tapeh belum diketahui. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, perlu adanya 

pembatasan masalah agar memiliki ruang lingkup yang jelas, sistematis, dan 

mudah dipahami. Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana pelaksanaan evaluasi proses pembelajaran PJOK 

menggunakan model CIPP di SD Negeri 11 Suak Tapeh. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan, identifikasi permasalahan, 

dan pembatasan permasalahan, maka dapat dirumuskan masalah pada studi 

berikut antara lain: 

1. Bagaimana context pelaksanaan proses pembelajaran mapel PJOK di SD 

Negeri 11 Suak Tapeh? 

2. Bagaimana input pelaksanaan proses pembelajaran mapel PJOK di SD 

Negeri 11 Suak Tapeh? 

3. Bagaimana process pelaksanaan proses pembelajaran mapel PJOK di SD 

Negeri 11 Suak Tapeh? 
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4. Bagaimana product pelaksanaan proses belajar mapel PJOK di SD Negeri 

11 Suak Tapeh? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari studi berikut adalah: 

1. Melakukan evaluasi context implementasi proses belajar pada mata 

pelajaran PJOK di SD Negeri 11 Suak Tapeh. 

2. Melakukan evaluasi input implementasi proses belajar mata pelajaran PJOK 

di SD Negeri 11 Suak Tapeh. 

3. Melakukan evaluasi process implementasi proses belajar mata pelajaran 

PJOK di SD Negeri 11 Suak Tapeh. 

4. Melakukan evaluasi product implementasi proses belajar pada mata 

pelajaran PJOK di SD Negeri 11 Suak Tapeh. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan beberapa manfaat sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 

a) Pengembangan Teori Evaluasi Pembelajaran PJOK 

Penelitian ini dapat memperkaya wawasan teoretis tentang evaluasi 

pembelajaran khususnya dalam bidang Pendidikan Jasmani, Olahraga, 

dan Kesehatan (PJOK) di tingkat sekolah dasar. 

b) Kontribusi untuk Pengembangan Kurikulum 



 
 
 

10 
 

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi para pengembang 

kurikulum untuk menyusun strategi pembelajaran dan evaluasi yang 

lebih efektif dan relevan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

c) Peningkatan Pemahaman tentang Efektivitas Pembelajaran 

Secara teoritis, penelitian ini memberikan informasi tentang seberapa 

efektif penerapan strategi pembelajaran dan metode evaluasi dalam 

mencapai tujuan pendidikan PJOK, khususnya di tingkat sekolah dasar. 

2. Secara Praktis 

a) Bagi Guru PJOK 

Penelitian ini dapat membantu guru dalam memahami kekuatan dan 

kelemahan dari pelaksanaan pembelajaran PJOK yang mereka lakukan, 

sehingga dapat meningkatkan kualitas pengajaran. 

b) Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat memberikan gambaran kepada pihak sekolah 

mengenai implementasi pembelajaran PJOK di SD Negeri 11 Suak 

Tapeh, sekaligus menjadi bahan evaluasi untuk pengambilan keputusan 

terkait kebijakan pendidikan. 

c) Bagi Peserta didik 

Dengan adanya evaluasi, peserta didik dapat memperoleh pembelajaran 

PJOK yang lebih berkualitas, relevan, dan menyenangkan, sehingga 

dapat mendukung pengembangan fisik, mental, dan sosial mereka. 

d) Bagi Dinas Pendidikan 
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Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi Dinas Pendidikan untuk 

menyusun kebijakan dan program pengembangan pembelajaran PJOK 

yang lebih efektif di tingkat sekolah dasar. 

e) Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini dapat menjadi referensi atau pijakan bagi penelitian-

penelitian lanjutan yang ingin mengkaji lebih dalam tentang evaluasi 

pembelajaran PJOK di berbagai jenjang pendidikan. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Evaluasi 

Evaluasi adalah kegiatan yang dilakukan untuk memahami kelemahan 

dan keunggulan suatu program. Selain itu, evaluasi juga bertujuan untuk 

meningkatkan mutu suatu kebijakan atau kegiatan. Pendapat (Irwanto, 2019, 

p. 51-52), studi evaluasi merupakan bagian dari evaluasi sekaligus bagian dari 

studi. Sebagai komponen evaluasi, studi evaluasi berfungsi untuk mengetahui 

sejauh mana rencana dapat diimplementasikan dan sejauh mana tujuan 

kebijakan telah tercapai. Evaluasi adalah proses pengambilan keputusan 

adaptif yang berfokus pada standar yang telah ditetapkan (Septian et al., 2020, 

p. 32). Oleh karena itu, evaluasi menjadi bagian penting untuk mengetahui 

pencapaian yang telah diraih dan perbaikan apa yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkannya. 

(Mahmudi, 2011, p. 52) menambahkan bahwa evaluasi adalah proses 

pengumpulan dan penyampaian informasi serta bukti untuk pengambilan 

keputusan dan penilaian sebagai dasar bagi kebijakan tertentu. Evaluasi 

adalah proses untuk memperoleh data yang dapat mendukung perubahan, 

mengembangkan perubahan, serta menambah atau mengurangi kurikulum 

(Dalmia & Alam, 2021, p. 67). Berdasarkan paparan ini, evaluasi 

membutuhkan data dan informasi yang akurat sebagai dasar agar evaluasi 

memiliki landasan dan pedoman yang jelas. 
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Pendapat (Mahmudi, 2011, p. 67) evaluasi adalah proses 

membandingkan hasil kebijakan dengan rencana strategis yang telah 

ditetapkan. Artinya, evaluasi mengamati apa yang telah dicapai oleh individu 

atau lembaga serta upaya untuk mencapainya. Evaluasi dapat dilakukan 

secara formatif, yaitu selama pelaksanaan kebijakan atau lembaga, dengan 

tujuan untuk memperbaiki strategi atau metode pelaksanaan. Evaluasi juga 

dapat dilakukan secara sumatif, yaitu menggambarkan secara keseluruhan 

kebijakan atau lembaga yang belum berfungsi dengan baik. 

(Septian et al., 2020, p. 58) menjelaskan bahwa tujuan evaluasi proses 

pembelajaran adalah untuk mengevaluasi pelaksanaan dan pengelolaan 

proses pembelajaran. Sejalan dengan hal tersebut, Peraturan Pemerintah RI 

No. 32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan menyatakan bahwa 

"evaluasi pendidikan adalah kegiatan pengendalian, penjaminan, dan 

penentuan kualitas pendidikan terhadap berbagai komponen pendidikan di 

setiap jenjang, jalur, dan jenis pendidikan sebagai bentuk akuntabilitas 

penyelenggaraan pendidikan." Dari berbagai pandangan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa evaluasi adalah kegiatan untuk memperoleh informasi 

yang berharga guna mengukur efektivitas suatu kebijakan, dan hasil evaluasi 

dapat menjadi pedoman untuk meningkatkan kualitas kebijakan. 

Agar hasil evaluasi optimal, analisis data sangat diperlukan. 

(Antariksa et al., 2022, p 63-64) menjelaskan bahwa analisis data dalam 

evaluasi program pendidikan dapat dilakukan melalui langkah-langkah 

berikut: 
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1) Tabulasi data, yaitu proses pengolahan dan penyusunan data dalam 

bentuk tabel agar memudahkan analisis. 

2) Pengolahan data, yaitu kegiatan setelah pengumpulan dan tabulasi 

data untuk mendapatkan informasi yang bermakna dari data yang 

telah diperoleh. 

3) Pengolahan data menggunakan komputer, yang memudahkan 

perhitungan dalam menganalisis data yang kompleks. 

Dari berbagai konsep tersebut, dapat disimpulkan bahwa evaluasi 

adalah aktivitas penting, terutama di bidang pendidikan. Evaluasi 

dilakukan untuk memahami keunggulan, kelemahan, dan aspek-aspek 

yang perlu dikembangkan dalam pelaksanaan suatu kebijakan. Proses 

evaluasi memerlukan data yang jelas untuk mendukung kegiatan ini, dan 

data tersebut diolah serta dianalisis agar hasil evaluasi dapat diamati dan 

digunakan untuk perbaikan berkelanjutan. 

2. Evaluasi Model CIPP (Context-Input-Process-Product) 

Pendekatan CIPP adalah model evaluasi program yang dikembangkan 

oleh Daniel Stufflebeam. Model ini berfokus pada pengambilan keputusan 

dengan menyediakan informasi yang sistematis dan komprehensif tentang 

suatu program, dalam hal ini program pembelajaran (Rais et al., 2023, p. 

77). 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan Context, Input, Process, 

Product. Model CIPP, yang merupakan singkatan dari Context, Input, 

Process, Product, adalah sebuah model evaluasi sistemik. Keempat elemen 
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ini menjadi fokus evaluasi dan merepresentasikan tahapan-tahapan dalam 

siklus suatu kebijakan atau aktivitas (Antariksa et al., 2022, p. 83). 

Pendekatan CIPP berakar pada pemahaman bahwa efektivitas suatu 

kebijakan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling terkait. Pendekatan 

ini bertujuan untuk memberikan informasi yang komprehensif kepada para 

pengambil keputusan agar dapat membuat keputusan yang tepat dan 

terinformasi. 

(Jamaluddin, 2018, p. 47-48) mendefinisikan CIPP sebagai model 

evaluasi yang menitikberatkan pada empat aspek utama, yaitu konteks, 

masukan, proses, dan hasil. Dibandingkan dengan model evaluasi lainnya, 

CIPP menawarkan tinjauan yang lebih holistik karena tidak hanya berfokus 

pada hasil akhir, tetapi juga mempertimbangkan faktor-faktor lain yang 

berkontribusi terhadap pencapaian hasil tersebut. 

Dalam konteks pendidikan, pendekatan CIPP dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

a. Context 

Evaluasi konteks bertujuan untuk memahami latar belakang dan 

lingkungan dimana suatu program pendidikan diimplementasikan. Faktor-

faktor eksternal seperti kondisi sosial ekonomi masyarakat, kebijakan 

pemerintah, dan isu-isu pendidikan terkini perlu dianalisis untuk 

mendapatkan pemahaman yang komprehensif. 

(Mahmudi, 2011, p. 58) menekankan pentingnya evaluasi konteks 

dalam mengidentifikasi kebutuhan yang belum terpenuhi dan peluang yang 
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belum dimanfaatkan. Evaluasi konteks membantu kita untuk menjawab 

pertanyaan mendasar: "Apa yang perlu dilakukan?". 

b. Input 

Evaluasi input berfokus pada sumber daya dan strategi yang 

digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan. Aspek-aspek yang dievaluasi 

meliputi ketersediaan dan kualitas sumber daya manusia (guru dan staf), 

sarana dan prasarana, kurikulum, dan strategi pembelajaran.  

(Taridi & Doktor, 2016, p. 66) menjelaskan bahwa evaluasi 

masukan bertujuan untuk menilai efektivitas sumber daya manusia dan 

strategi yang diterapkan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

(Dalmia & Alam, 2021, p. 49) menambahkan bahwa evaluasi input juga 

mencakup penilaian terhadap kecukupan dan kelayakan sumber daya, baik 

manusia maupun material, dalam mendukung implementasi program. 

c. Process  

Evaluasi proses berfokus pada implementasi program dan 

pemanfaatan sumber daya yang telah dialokasikan. Tahap ini meliputi 

monitoring dan evaluasi terhadap efektivitas pelaksanaan program, 

termasuk di dalamnya metode pelatihan, pendampingan, dan proses 

pembelajaran. 

(Mahmudi, 2011, p. 78) menyebutkan bahwa evaluasi proses 

bertujuan untuk mengukur efektivitas implementasi kebijakan, termasuk di 

dalamnya efektivitas sistem dan mekanisme pelaksanaannya. Senada 

dengan itu, (Irwanto, 2019, p. 71) menjelaskan bahwa evaluasi proses 
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menekankan pada pengumpulan data terkait implementasi kebijakan, 

seperti sejauh mana proses yang telah direncanakan berjalan sesuai dengan 

harapan. 

d. Product 

Evaluasi produk berfokus pada hasil akhir yang dicapai oleh 

program. Tahap ini mengukur dan menginterpretasi pencapaian tujuan 

program, baik selama implementasi maupun di akhir program. Evaluasi 

produk bertujuan untuk mengukur sejauh mana tujuan program telah 

tercapai. (Antariksa et al., 2022, p. 86) menambahkan bahwa evaluasi 

produk menunjukkan perubahan yang terjadi pada input awal setelah 

melalui serangkaian proses. (Septian et al., 2020, p. 65) menyebutkan bahwa 

evaluasi produk bertujuan untuk mengukur, menginterpretasi, dan 

menentukan apakah hasil yang dicapai telah sesuai dengan tujuan yang 

ditetapkan, baik selama proses implementasi maupun di akhir program. 

Keunggulan pendekatan CIPP menawarkan tinjauan yang 

komprehensif karena mencakup evaluasi formatif dan sumatif. Evaluasi 

formatif bertujuan untuk pengambilan keputusan selama proses 

implementasi, sedangkan evaluasi sumatif bertujuan untuk menilai 

akuntabilitas program. 

Meskipun komprehensif, pendekatan CIPP memiliki beberapa 

kelemahan, antara lain: (1) fokus pada kebutuhan informasi pengambil 

keputusan dapat menyebabkan evaluator mengabaikan isu-isu penting 

lainnya; (2) hasil evaluasi yang ditujukan untuk manajemen tingkat atas 
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dapat menimbulkan kesenjangan informasi dan ketidakadilan bagi pihak-

pihak lain yang terlibat; (3) penerapan pendekatan CIPP membutuhkan 

waktu, biaya, dan sumber daya yang besar. 

3. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 

a. Hakikat Pendidikan Jasmani 

Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Sisdiknas), Pasal 1 ayat 1 menjelaskan bahwa pendidikan 

adalah usaha sadar yang dilakukan secara terencana untuk menciptakan 

suasana belajar dan proses pembelajaran yang aktif sehingga peserta 

didik dapat mengembangkan potensi dirinya. Tujuan utamanya adalah 

agar peserta didik memiliki keunggulan dalam aspek spiritualitas, 

pengendalian diri, sikap, kecerdasan, perilaku yang baik, serta 

keterampilan yang diperlukan untuk dirinya sendiri dan lingkungannya. 

Pendidikan juga berfungsi untuk mengembangkan kemampuan, 

membentuk karakter, serta memperbaiki peradaban yang bermartabat, 

dengan tujuan mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan bertujuan 

membentuk individu yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, sehat, 

cerdas, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan 

bertanggung jawab (Pasal 3 UU SISDIKNAS Tahun 2003). 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) merupakan 

bagian penting dari pendidikan secara keseluruhan. Tujuannya adalah 

untuk mengembangkan aspek fisik, keterampilan gerak, kemampuan 

berpikir kritis, kemampuan sosial, proses bernalar, kestabilan emosional, 



 
 
 

19 
 

perilaku moral, pola hidup sehat, serta kesadaran akan lingkungan bersih. 

Semua ini diwujudkan melalui aktivitas fisik, olahraga, dan kesehatan 

yang dipilih dan disusun secara terstruktur demi mencapai visi 

pendidikan nasional (Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standar 

Isi). Sebagai panduan operasional, dalam UU Sisdiknas Pasal 37 ayat 1 

disebutkan bahwa pendidikan jasmani dan olahraga bertujuan untuk 

mengembangkan peserta didik agar memiliki kesehatan fisik dan mental 

serta sikap sportif. Meskipun terdapat perbedaan dalam penekanan, para 

ahli sepakat bahwa pendidikan jasmani merupakan bagian penting dari 

pendidikan yang bertujuan untuk mengembangkan individu secara 

holistik melalui aktivitas fisik. Pendidikan jasmani tidak hanya berfokus 

pada pengembangan aspek fisik, tetapi juga aspek mental, sosial, dan 

emosional peserta didik (Yudaparmita, 2022, p. 71). 

Terdapat dua prinsip utama dalam pendidikan jasmani dan 

olahraga (penjasorkes): pertama, bahwa penjasorkes adalah pendidikan 

tentang gerak, dan kedua, penjasorkes adalah pendidikan melalui gerak. 

(Septian et al., 2020, p. 94), menjelaskan bahwa pendidikan jasmani 

adalah pendidikan yang berfokus pada gerak melalui berbagai bentuk 

aktivitas. Pendidikan tentang gerak bertujuan untuk mengoptimalkan 

struktur dan fungsi tubuh dalam berbagai gerakan agar mencapai 

kebugaran fisik dan kesehatan yang optimal. Sementara itu, pendidikan 

melalui gerak bertujuan untuk mengembangkan keterampilan berpikir, 

wawasan, serta kemampuan sosial dan moral. Oleh karena itu, 
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pendidikan jasmani memainkan peran penting dalam mencapai tujuan 

pendidikan nasional, yaitu membentuk peserta didik yang beriman, 

bertakwa, memiliki akhlak mulia, sehat, mandiri, demokratis, 

bertanggung jawab, serta memiliki pengetahuan, keterampilan, dan 

kreativitas. 

b. Tujuan Pendidikan Jasmani 

Tujuan pendidikan jasmani secara umum adalah meningkatkan 

kebugaran jasmani, namun juga mencakup pengembangan aspek-aspek 

lainnya. (Candra et al., 2023, p. 115-116), tujuan pendidikan jasmani 

meliputi: (1) pengembangan kemampuan fisik melalui partisipasi dalam 

berbagai kegiatan jasmani, (2) peningkatan kesehatan fisik dan fungsi 

tubuh yang normal untuk hidup aktif, (3) pemahaman tentang 

kemampuan fisik, sosial, kebugaran, konsep ilmiah gerak, dan kaitan 

antara latihan jasmani dengan kesejahteraan individu, (4) pengembangan 

keterampilan sosial melalui sikap positif terhadap orang lain, dan (5) 

penghargaan terhadap aktivitas jasmani yang menyenangkan, kebugaran, 

kualitas hidup, serta kepedulian terhadap orang lain. Pendidikan jasmani 

mencakup tiga domain: kognitif, afektif, dan psikomotorik. Domain 

kognitif meliputi pengetahuan tentang fakta, konsep, dan kemampuan 

memecahkan masalah, termasuk pemahaman tentang prinsip ilmiah 

gerak. Domain afektif mencakup aspek psikologis yang membentuk 

kepribadian individu, seperti emosi dan sikap, yang berperan penting 

dalam pengembangan karakter dalam lingkungan sosial. 
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4. Peserta Didik Sekolah Dasar 

Peserta didik di Sekolah Dasar adalah bagian penting dari lingkungan 

sekolah yang harus diarahkan oleh para pengajar. Berdasarkan analisis ciri-

ciri peserta didik, dapat dipahami bahwa mereka merupakan subjek sekaligus 

objek pendidikan yang membutuhkan bimbingan untuk membantu 

mengembangkan keterampilan dan membentuk sikap kedewasaan. Tanpa 

bimbingan yang tepat, perkembangan mereka tidak akan optimal. Oleh 

karena itu, setiap guru harus memahami esensi dari perkembangan peserta 

didik dan langkah-langkahnya. Peserta didik adalah subjek yang aktif dalam 

kegiatan pembelajaran di sekolah, yang berusaha mengembangkan 

kemampuan diri melalui proses pendidikan (Tsani et al., 2021, p. 112). 

Pandangan ini sejalan dengan pendekatan pendidikan modern yang 

mengutamakan student-centered learning, di mana peserta didik diberi ruang 

untuk berinisiatif, mengeksplorasi, dan memanfaatkan pengalaman belajar 

secara mandiri atau kolaboratif. Hal ini bertujuan untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang lebih bermakna dan berorientasi pada pengembangan 

kompetensi abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan 

kolaborasi. 

Dari berbagai perspektif tersebut, dapat disimpulkan bahwa peserta 

didik yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran membutuhkan arahan 

agar mereka menyadari potensi pribadi mereka, yang akan menjadi bekal 

dalam tahap perkembangan dan pertumbuhan menuju kedewasaan melalui 

pendidikan dan proses belajar. Selain itu, dalam konteks pembelajaran 
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pendidikan jasmani, guru diharapkan memahami karakteristik peserta didik 

untuk memudahkan proses pembelajaran.  

Pendapat (Lestari et al., 2020, p. 81), karakteristik peserta didik 

sekolah dasar meliputi kegemaran bermain dan bergerak. Oleh karena itu, 

guru perlu mengintegrasikan unsur permainan dalam proses pembelajaran, 

terutama untuk kelas rendah, serta merancang kegiatan belajar yang serius 

namun tetap menyenangkan.  Peserta didik sekolah dasar juga aktif bergerak, 

maka guru harus merancang pembelajaran yang memungkinkan peserta didik 

untuk aktif secara fisik dan mengembangkan keterampilan motorik mereka. 

Peserta didik sekolah dasar juga menyukai kerja kelompok, yang 

mencerminkan interaksi sosial yang baik dengan teman sebayanya. Oleh 

karena itu, guru perlu merancang pembelajaran yang berbasis kelompok, 

sehingga peserta didik dapat belajar tentang aturan kelompok, loyalitas, 

tanggung jawab, dan bekerja sama. 

Peserta didik pada tahap ini lebih mudah memahami pembelajaran 

melalui demonstrasi langsung karena mereka berada dalam tahap operasional 

konkret. Guru perlu merancang pembelajaran yang konkret dan relevan agar 

lebih mudah dipahami oleh peserta didik. Dengan pemahaman terhadap 

karakteristik dan kebutuhan peserta didik, guru diharapkan dapat 

mengembangkan proses pembelajaran yang sesuai, sehingga meningkatkan 

kualitas belajar dan membantu mencapai tujuan pendidikan. 
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B. Kajian Penelitian yang Relevan 

1. Rahma Sani (2023) melakukan penelitian berjudul “Evaluasi Pelaksanaan 

Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di Era New 

Normal SMP se-Kecamatan Mungkid Dengan Model CIPP”. Penelitian ini 

bertujuan untuk menilai pelaksanaan pembelajaran penjasorkes selama 

masa new normal di SMP se-Kapanewon Mungkid dengan menggunakan 

model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product). Metode penelitian 

yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif, dengan data yang 

dipresentasikan dalam bentuk persentase. Pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, kuesioner, wawancara, dan studi dokumen. Subjek 

penelitian melibatkan kepala sekolah, guru penjasorkes, dan peserta didik 

SMP di Kapanewon Mungkid, yang dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling. Jumlah subjek terdiri dari 11 kepala sekolah, 11 guru 

penjasorkes, dan 11 peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

(1) Evaluasi konteks pelaksanaan pembelajaran penjasorkes pada masa 

new normal di SMP se-Kapanewon Mungkid masuk dalam kategori cukup 

dengan skor 3,48. (2) Evaluasi input pembelajaran penjasorkes masuk 

dalam kategori cukup dengan skor 3,50. (3) Evaluasi proses pembelajaran 

penjasorkes juga masuk kategori cukup dengan skor 3,41. (4) Evaluasi hasil 

(produk) pembelajaran penjasorkes masuk kategori cukup dengan skor 

3,36. Dari hasil tersebut, disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran 

penjasorkes di era new normal di SMP se-Kapanewon Mungkid dengan 

model CIPP berada pada kategori cukup. 
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2. Wibowo (2023) dalam penelitiannya yang berjudul "Evaluasi Domain 

Psikomotor Peserta Didik pada Pembelajaran Pendidikan Jasmani, 

Olahraga, dan Kesehatan di Era New Normal SMP Negeri se-Kapanewon 

Depok" bertujuan untuk mengukur aspek psikomotorik peserta didik 

selama proses pembelajaran penjasorkes pada masa endemik COVID-19. 

Pandemi menyebabkan perubahan kondisi peserta didik, yang mendorong 

perlunya evaluasi tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif dengan metode CIPP (context, input, process, product) serta 

analisis data kuantitatif. Studi dilakukan pada 112 peserta didik dan 5 guru 

penjasorkes dari SMP Negeri se-Kapanewon Depok. Instrumen penelitian 

berupa angket digital, wawancara, dan studi dokumen. Hasilnya, rata-rata 

evaluasi psikomotor dari para guru menunjukkan: context = 3,38; input = 

3,38; process = 3,3; dan product = 2,91, dengan rata-rata keseluruhan 3,20 

dari skala 4. Sedangkan evaluasi psikomotor peserta didik menunjukkan 

hasil: context = 3,15; input = 2,76; process = 2,74; dan product = 2,63, 

dengan rata-rata keseluruhan 2,85 dari 4. Berdasarkan hasil tersebut, 

disimpulkan bahwa domain psikomotorik peserta didik masuk dalam 

kategori "kurang". Uji reliabilitas menggunakan alpha Cronbach 

menghasilkan nilai 0,778, yang menunjukkan bahwa instrumen penilaian 

layak digunakan untuk mengevaluasi domain psikomotorik dalam 

pembelajaran penjasorkes pada masa endemik. 

3. Laksono (2021) melakukan penelitian berjudul “Evaluasi Program 

Pembelajaran Pendidikan Jasmani di Madrasah Ibtida’iyah Falahussyabab 
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Sleman” dengan tujuan untuk mengevaluasi beberapa aspek, yakni: (1) 

keterkaitan isi pembelajaran dengan Kurikulum 2013, (2) kualifikasi latar 

belakang guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (penjasorkes) 

serta kesesuaian fasilitas sekolah, (3) penerapan proses pembelajaran 

penjasorkes, dan (4) pencapaian peserta didik berdasarkan hasil nilai harian 

mata pelajaran penjasorkes di MI Falahussyabab Sleman. Penelitian ini 

menggunakan model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product) 

untuk menganalisis kebijakan pembelajaran penjasorkes di sekolah 

tersebut. Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, guru penjasorkes, dan 

seluruh peserta didik yang berjumlah 96 orang. Data dikumpulkan melalui 

studi dokumen, observasi, dan wawancara, kemudian dianalisis secara 

deskriptif baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Validitas instrumen 

dilakukan melalui expert judgement. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

(1) evaluasi konteks menemukan substansi pembelajaran sudah sesuai 

dengan Kurikulum 2013, namun tidak semua materi disampaikan; (2) 

evaluasi input menunjukkan latar belakang pendidikan guru sesuai dengan 

kualifikasi, namun kesesuaian fasilitas penjasorkes hanya 29% yang 

tergolong kurang baik; (3) evaluasi proses menunjukkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran penjasorkes berada pada kategori cukup baik 

dengan persentase 74,5%; (4) evaluasi hasil pembelajaran peserta didik 

dengan rata-rata nilai 76 tergolong dalam kategori baik. Kesimpulannya, 

meskipun kebijakan pembelajaran penjasorkes di MI Falahussyabab 

Sleman sudah berpedoman pada BSNP, belum seluruhnya sesuai dengan 
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standar nasional pendidikan. Beberapa aspek yang masih perlu 

ditingkatkan adalah kesesuaian substansi materi, fasilitas, serta 

implementasi proses pembelajaran. 

C. Kerangka Pikir 

Berdasarkan latar belakang dan kajian teori yang telah diuraikan, 

evaluasi memiliki peran yang sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar. 

Evaluasi bukan hanya sekadar aktivitas pendukung, melainkan elemen yang 

harus benar-benar diperhatikan, dipahami, dan dikuasai oleh seorang guru. 

Seorang guru dituntut untuk melaksanakan evaluasi dengan tepat agar dapat 

menilai proses pembelajaran secara keseluruhan, mulai dari bagaimana 

pembelajaran direncanakan hingga bagaimana hasil belajar peserta didik 

dicapai. Evaluasi yang efektif memungkinkan guru untuk memahami kekuatan 

dan kelemahan dalam pembelajaran, sehingga dapat terus meningkatkan 

kualitas proses pengajaran. 

Melalui penelitian ini, diharapkan bahwa para guru yang mengajar mata 

pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) semakin 

menyadari pentingnya evaluasi dalam pembelajaran. Mereka diharapkan untuk 

lebih cermat dalam mempersiapkan dan mempertimbangkan segala aspek yang 

terkait dengan evaluasi, baik dalam tahap perencanaan maupun saat 

pelaksanaannya di lapangan. Evaluasi yang matang akan membantu guru 

memahami perkembangan peserta didik, mengidentifikasi masalah yang 

mungkin muncul, serta menemukan solusi untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. 
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Selain itu, pelaksanaan evaluasi yang baik juga merupakan salah satu 

bentuk dari kompetensi profesional seorang guru. Dalam konteks pendidikan, 

kompetensi guru mencakup kemampuan untuk merencanakan, melaksanakan, 

dan mengevaluasi proses belajar mengajar secara menyeluruh. Dengan 

melakukan evaluasi secara menyeluruh dan tepat, guru tidak hanya 

membuktikan profesionalismenya, tetapi juga berkontribusi pada pencapaian 

tujuan pendidikan nasional. Kompetensi guru yang tinggi adalah salah satu 

faktor utama dalam meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia, sehingga 

dapat melahirkan peserta didik-peserta didik yang berkualitas dan mampu 

bersaing di masa depan. Adapun kerangka pikir penelitian yang dapat 

dijabarkan pada bagan/skema dibawah ini. 

Gambar 1. Kerangka Pikir 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan studi deskriptif kuantitatif. Studi deskriptif 

kuantitatif berfungsi untuk mendeskripsikan, meneliti, dan menjelaskan 

fenomena tertentu yang dapat disajikan dalam bentuk tabel atau data. Jenis 

penelitian ini hanya berfokus pada penerapan suatu variabel dalam kajian, tanpa 

menguji hipotesis. Penelitian ini mengadopsi pendekatan CIPP (Context, Input, 

Process, Product) yang dikembangkan oleh Stufflebeam (Dalmia & Alam, 

2021). Pendekatan CIPP dipilih karena dianggap cukup komprehensif untuk 

menilai prosedur dalam proses pembelajaran penjasorkes serta mempermudah 

penulis dalam mengklasifikasikan elemen-elemen yang terdiri dari context, 

input, process, dan product, sehingga dapat mengidentifikasi bagian-bagian 

yang belum memenuhi kriteria. Fokus dari studi ini adalah evaluasi proses 

pembelajaran PJOK di SD Negeri 11 Suak Tapeh. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Studi ini dilaksanakan di SD Negeri 11 Suak Tapeh dan waktu penelitian 

pada bulan Oktober sampai November. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi pada studi berikut ialah peserta didik dan pendidik 

penjasorkes di SD Negeri 11 Suak Tapeh. 
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2. Sampel  

Jumlah sampel peserta didik diambil sebanyak 38 orang dari jumlah 

populasi keseluruhan peserta didik di SD Negeri 11 Suak Tapeh sebanyak 

38 peserta didik. Sampel guru sebanyak 1 orang. Prinsip penentuan sampel 

yang diterapkan ialah total sampling. Prinsip penentuan total sampling 

ditentukan sebab penulis menggunakan seluruh sampel dari peserta didik dan 

pendidik di SD Negeri 11 Suak Tapeh. 

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

Untuk memperoleh data yang objektif dan konkret dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan berbagai instrumen. Instrumen yang digunakan telah 

melalui proses validasi oleh para ahli dan pengujian reliabilitas, sehingga dapat 

dipastikan kualitasnya. Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah 

kuesioner. Terdapat 2 jenis kuesioner yang dibedakan untuk peserta didik dan 

pendidik. Kuesioner untuk peserta didik terdiri dari 30 butir pertanyaan atau 

pernyataan yang mencakup indikator context (5 butir), input (11 butir), process 

(9 butir), dan product (5 butir). Sementara itu, kuesioner untuk pendidik/guru 

terdiri dari 50 butir pertanyaan atau pernyataan yang mencakup indikator context 

(9 butir), input (15 butir), process (15 butir), dan product (11 butir). Data 

kuantitatif yang diperoleh dari informan melalui kuesioner dianalisis dengan 

prinsip persentase. Skala Likert digunakan sebagai skala penilaian dengan empat 

alternatif jawaban, yaitu sangat setuju (4), setuju (3), tidak setuju (2), dan sangat 

tidak setuju (1). 
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E. Validitas dan Reabilitas 

Angket atau kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini telah diuji 

untuk validitas dan reliabilitasnya. Sebuah instrumen dianggap valid jika 

dapat mengukur objek yang ingin dinilai. Tipe validitas yang digunakan dalam 

studi ini diterapkan melalui penilaian profesional atau penilaian ahli. Item 

pernyataan ditetapkan berdasarkan penilaian (judgment) dari pakar, dalam hal 

ini dosen yang memiliki pengetahuan mengenai evaluasi kurikulum.  

Reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan sebagai alat 

pengukuran memiliki konsistensi. Instrumen dinyatakan reliabel jika dapat 

menunjukkan konsistensi hasil pada setiap uji.  

F. Teknik Analisis Data 

Untuk memperoleh data yang objektif dan menyeluruh, diperlukan 

pendekatan yang efisien dalam proses analisis. Tipe data yang diperoleh dalam 

studi ini adalah data kuantitatif yang dikumpulkan melalui kuesioner, dengan 

menggunakan prinsip analisis data deskriptif kuantitatif untuk menghasilkan 

persentase yang kemudian dirangkum dalam bentuk kalimat pernyataan. 

Untuk data kuantitatif (data yang diperoleh dari angket/kuesioner), teknik 

analisis yang digunakan adalah metode persentase. Berikut adalah penjelasan 

mengenai formulasi analisis data dengan pendekatan persentase terhadap data 

yang dihasilkan dari studi melalui angket.  
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Tipe data yang diperoleh dalam studi ini adalah data kuantitatif yang 

dikumpulkan melalui kuesioner, dengan menggunakan prinsip analisis data 

deskriptif kuantitatif untuk menghasilkan persentase yang kemudian 

dirangkum dalam bentuk kalimat pernyataan. Dalam penelitian ini, analisis 

data menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif berupa persentase. 

Dalam menentukan kriteria skor, dapat digunakan rumus interval, sehingga 

mendapat hasil sebagai berikut: 

Tabel. 1 Interval Skor 

Kriteria  Interval Skor 

Sangat Baik 3,25 < skor < 4 

Baik 2,5 < skor < 3,25 

Tidak Baik 1,75 < skor < 2,5 

Sangat Tidak Baik 1 < skor < 1,75 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN 

A. Hasil Penelitian 

Hasil angket yang diperoleh dari guru PJOK di SD Negeri 11 Suak Tapeh 

melalui pengisian kuesioner telah dianalisis secara mendalam oleh penulis. 

Analisis ini bertujuan untuk mendapatkan simpulan yang mendukung 

pemahaman terkait evaluasi pembelajaran di sekolah tersebut. Berdasarkan 

hasil analisis data kuantitatif yang dilakukan, ditemukan bahwa pelaksanaan 

evaluasi pembelajaran oleh guru di SD Negeri 11 Suak Tapeh, yang mencakup 

empat aspek utama, yaitu context, input, process, dan product, secara umum 

berjalan dengan baik.  

a. Guru 

1) Evaluasi Context 

Evaluasi konteks berfokus pada pengidentifikasian kekuatan dan 

kelemahan organisasi serta memberikan rekomendasi untuk perbaikan. 

Tujuan utamanya adalah mengevaluasi kondisi keseluruhan organisasi, 

mengenali kelemahan yang ada, mencatat kekuatan yang dapat 

digunakan untuk mengatasi kelemahan tersebut, menganalisis 

permasalahan yang dihadapi, dan mencari solusinya. Selain itu, evaluasi 

konteks juga berfungsi untuk menilai apakah tujuan dan prioritas yang 

telah ditetapkan sudah sesuai dengan kebutuhan para pihak yang 

menjadi sasaran organisasi (Mahmudi, 2011, p. 135). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengajar penjasorkes memiliki klasifikasi yang 
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sesuai dengan standar pemahaman terhadap kurikulum, pengetahuan 

tentang visi dan misi, serta beberapa indikator lainnya yang tercantum 

dalam tabel sebelumnya. Temuan ini dijelaskan lebih lanjut dalam hasil 

analisis context berikut: 

Gambar 2. Diagram Batang Evaluasi Context Guru 

Berdasarkan hasil evaluasi context yang dilakukan terhadap 

guru penjasorkes di SD Negeri 11 Suak Tapeh, diperoleh kesimpulan 

bahwa para pengajar telah memenuhi standar mutu dan kualifikasi yang 

ditetapkan. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata hasil evaluasi context yang 

mencapai angka 3,00. Dengan demikian, secara keseluruhan, mutu dan 

kualifikasi pengajar dinilai berada dalam kategori “Baik,” yang 

menunjukkan bahwa mereka mampu memenuhi ekspektasi sesuai 

dengan standar yang telah ditentukan. 
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2) Evaluasi Input 

Proses evaluasi input dilaksanakan terhadap satu orang pengajar 

di SD Negeri 11 Suak Tapeh dengan tujuan utama untuk menilai kualitas 

masukan serta arahan yang diberikan oleh pendidik kepada para peserta 

didiknya. Evaluasi ini mencakup analisis terhadap berbagai aspek, 

termasuk cara pendidik menyampaikan substansi materi pelajaran, 

metode yang digunakan dalam proses pembelajaran, serta upaya yang 

dilakukan untuk mentransfer pengetahuan kepada peserta didik secara 

efektif. Hasil lengkap dari evaluasi input ini dapat dilihat secara 

terperinci pada tabel dibagian lampiran.  

Hasil evaluasi input terkait Pembelajaran Pendidikan Jasmani, 

Olahraga, dan Kesehatan di SD Negeri 11 Suak Tapeh disajikan melalui 

diagram batang berikut: 

Gambar 3. Diagram Batang Evaluasi Input Guru 
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Berdasarkan hasil evaluasi input yang dilakukan terhadap 

pendidik penjasorkes di SD Negeri 11 Suak Tapeh, dapat disimpulkan 

bahwa pendidik tersebut memiliki kualifikasi yang sejalan dengan 

standar yang ditetapkan serta pengetahuan yang cukup untuk 

memberikan masukan kepada para peserta didik. Evaluasi input ini 

secara keseluruhan menunjukkan hasil yang positif, dengan nilai rata-

rata sebesar 2,86, yang mengindikasikan bahwa kualitas input yang 

diberikan oleh pendidik dapat dikategorikan sebagai “Baik”, meskipun 

masih ada ruang untuk perbaikan guna mencapai kualitas yang lebih 

optimal. 

3) Evaluasi Process 

 Evaluasi process dilakukan untuk menilai pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik terhadap peserta didik. 

Process ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana rencana yang 

telah disiapkan oleh pendidik dapat dijalankan dengan baik, serta untuk 

menilai bagaimana upaya-upaya dalam process tersebut dapat 

mendukung keberhasilan implementasi pembelajaran secara efektif. 

Hasil lengkap dari evaluasi process ini dapat dilihat secara rinci pada 

bagian lampiran. 

Hasil dari Evaluasi Process Pembelajaran Pendidikan Jasmani, 

Olahraga, dan Kesehatan di SD Negeri 11 Suak Tapeh dapat dilihat 

melalui diagram batang berikut: 
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Gambar 4. Diagram Batang Evaluasi Process Guru 

Berdasarkan data statistik yang telah disajikan di atas, dapat 

diambil kesimpulan bahwa hasil evaluasi pembelajaran yang dilakukan 

terhadap guru penjasorkes di SD Negeri 11 Suak Tapeh, khususnya pada 

aspek process, menunjukkan angka rata-rata sebesar 3,13. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan, pelaksanaan process 

pembelajaran oleh guru di sekolah ini berada dalam kategori “Baik”.  

Hal ini mencerminkan bahwa guru telah berhasil mengimplementasikan 

proses pembelajaran dengan cara yang efektif. 

4) Evaluasi Product 

 Evaluasi product merupakan suatu proses evaluasi yang dilakukan 

dengan tujuan untuk menilai hasil akhir atau output dari sebuah 

kebijakan yang telah dijalankan. Evaluasi ini bertujuan untuk mengukur 

sejauh mana kebijakan tersebut dapat mencapai keberhasilan atau justru 

mengalami kegagalan dalam pelaksanaannya. Penilaian dilakukan 
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dengan membandingkan hasil akhir atau product yang dihasilkan 

dengan rencana awal yang telah ditetapkan, untuk melihat apakah hasil 

yang dicapai telah sesuai dengan tujuan yang dirancang sebelumnya. 

Gambaran lengkap mengenai hasil evaluasi product dapat dilihat secara 

rinci pada bagian lampiran. 

Hasil Product Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan di SD Negeri 11 Suak Tapeh dapat dilihat dari 

diagram batang tersebut: 

Gambar 5. Diagram Batang Evaluasi Product Guru 

Berdasarkan data statistik yang telah dipaparkan sebelumnya, 

dapat disimpulkan bahwa hasil evaluasi pembelajaran di SD Negeri 11 

Suak Tapeh, dengan subjek guru pada aspek product, memperoleh skor 

rata-rata sebesar 3,00. Nilai tersebut menempatkan hasil evaluasi ini 

dalam kategori "Baik." 
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Secara keseluruhan, evaluasi yang dilakukan terhadap pendidik 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (Penjasorkes) di SD 

Negeri 11 Suak Tapeh juga menunjukkan hasil yang tergolong "Baik." 

Hal ini tercermin dari skor rata-rata evaluasi yang diperoleh pada 

masing-masing aspek, yaitu: (1) Context = 3,00, (2) Input dengan = 2,86, 

(3) Process = 3,13, dan (4) Product = 3,00. Melalui penerapan model 

evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product), pembelajaran 

Penjasorkes secara keseluruhan memiliki rata-rata skor sebesar 2,99, 

yang setelah dibulatkan menjadi 3,00 tetap berada dalam kategori 

"Baik”. 

Hasil ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran di SD 

Negeri 11 Suak Tapeh telah memenuhi standar mutu yang diharapkan, 

meskipun terdapat beberapa aspek yang masih dapat ditingkatkan untuk 

mencapai kualitas yang lebih unggul. 

b. Peserta Didik 

Hasil angket yang diberikan kepada para peserta didik SD Negeri 11 

Suak Tapeh menunjukkan respons yang diperoleh dari total 38 peserta didik 

sebagai sampel dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 

Kesehatan (PJOK). Evaluasi dilakukan dengan menilai aspek-aspek utama, 

yaitu konteks (context), masukan (input), proses (process), dan hasil 

(product). Secara keseluruhan, hasil yang diperoleh dapat dikategorikan 

sebagai "baik." Penilaian tersebut didukung oleh rata-rata skor evaluasi 
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yang menunjukkan tingkat pencapaian yang positif pada masing-masing 

faktor dan indikator yang dinilai. Detail hasil evaluasi dari setiap aspek 

ditampilkan sebagai berikut: 

1) Evaluasi Context 

Evaluasi context adalah sebuah proses penilaian yang bertujuan 

untuk mengidentifikasi sejauh mana context dari suatu kebijakan dapat 

dipahami dan diterapkan. Dalam hal ini, context yang dimaksud 

mencakup latar belakang atau kondisi nyata yang melandasi visi dan 

misi yang ingin dicapai melalui kebijakan tersebut. Evaluasi context 

berfungsi sebagai dasar untuk memberikan gambaran umum mengenai 

deskripsi suatu program atau kegiatan, termasuk bagaimana kebijakan 

tersebut dirancang untuk mencapai tujuannya. Dalam evaluasi context 

ini, aspek yang dibahas secara khusus mencakup indikator-indikator 

yang berkaitan dengan tingkat pemahaman peserta didik sebagai peserta 

didik terhadap materi atau kebijakan yang diterapkan. Hasil lengkap dari 

evaluasi context ini dapat dilihat secara detail pada lampiran.  

       Hasil dari evaluasi context yang dilakukan terhadap peserta didik 

di SD Negeri 11 Suak Tapeh pada Pembelajaran Pendidikan Jasmani, 

Olahraga, dan Kesehatan dapat dianalisis dan dipahami dengan lebih 

jelas melalui diagram batang yang disajikan berikut: 
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Gambar 6. Diagram Batang Evaluasi Context Peserta Didik 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa hampir 

seluruh peserta didik berada dalam kategori atau hasil evaluasi yang 

tergolong "Sangat Baik". Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai rata-rata 

keseluruhan 3,53 dari evaluasi context yang tercatat pada masing-

masing item. Nilai ini mencerminkan bahwa mayoritas peserta didik 

telah menunjukkan pemahaman dan pencapaian yang sangat baik 

terhadap materi atau aspek yang dievaluasi, menandakan kualitas 

pembelajaran yang berlangsung cukup optimal dan memadai. 

2) Evaluasi Input 

Evaluasi input memberikan kontribusi penting dalam 

merencanakan pelaksanaan kurikulum yang efektif untuk mencapai 

keberhasilan. Fokus utama dari evaluasi input adalah untuk 

mengembangkan perencanaan yang dapat memenuhi tujuan yang 

diinginkan oleh lembaga tersebut (Irwanto, 2019, p. 138). Indikator 

yang dibahas dalam aspek input mencakup partisipasi aktif peserta didik 

dalam proses pembelajaran, fasilitas yang tersedia di sekolah, serta 
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berbagai indikator lain yang dijelaskan secara rinci pada bagian 

lampiran. 

Hasil dari evaluasi input yang dilakukan terhadap peserta didik 

di SD Negeri 11 Suak Tapeh pada Pembelajaran Pendidikan Jasmani, 

Olahraga, dan Kesehatan dapat dianalisis dan dipahami dengan lebih 

jelas melalui diagram batang yang disajikan berikut: 

Gambar 7. Diagram Batang Evaluasi Input Peserta Didik 

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa hampir 

seluruh peserta didik berada dalam kategori atau hasil evaluasi yang 

tergolong "Sangat Baik". Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai rata-rata 

keseluruhan 3,51 dari evaluasi input yang tercatat pada masing-masing 

item. Nilai ini mencerminkan bahwa mayoritas peserta didik telah 

menunjukkan pemahaman dan pencapaian yang sangat baik terhadap 

materi atau aspek yang dievaluasi. 
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3) Evaluasi Process 

Evaluasi proses adalah evaluasi yang dilakukan untuk menilai 

kondisi atau perlakuan yang diterima oleh peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung. Tujuan dari evaluasi ini adalah untuk 

memahami sejauh mana pembelajaran tersebut diterima dan dijalankan 

oleh peserta didik, serta untuk melihat apakah aktivitas yang dilakukan 

selama pembelajaran memberikan dampak yang positif. Indikator yang 

digunakan dalam evaluasi proses ini berkaitan erat dengan seberapa baik 

persiapan yang dilakukan oleh pendidik dan bagaimana aktivitas 

pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan 

(penjasorkes) dilaksanakan. Semua hal ini dijelaskan lebih lanjut pada 

bagian lampiran. 

Hasil dari evaluasi process yang dilakukan terhadap peserta 

didik di SD Negeri 11 Suak Tapeh pada Pembelajaran Pendidikan 

Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan dapat dianalisis dan dipahami 

dengan lebih jelas melalui diagram batang yang disajikan berikut: 

Gambar 8. Diagram Batang Evaluasi Process Peserta Didik 
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Berdasarkan hasil analisis yang tertera, dapat disimpulkan 

bahwa sebagian besar peserta didik berada pada kategori atau 

memperoleh hasil evaluasi yang termasuk dalam kategori "Sangat 

Baik". Hal ini terbukti dengan nilai rata-rata keseluruhan sebesar 3,54 

yang tercatat pada evaluasi process untuk setiap item yang dinilai. Nilai 

ini menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik telah menunjukkan 

pemahaman yang mendalam serta pencapaian yang sangat baik 

terhadap materi atau aspek yang dievaluasi dalam pembelajaran. 

4) Evaluasi Product 

Evaluasi produk adalah jenis evaluasi yang dilakukan terhadap 

peserta didik untuk memahami hasil atau produk yang diperoleh dari 

penerapan suatu kebijakan yang telah dilaksanakan. Tujuan utama dari 

evaluasi produk ini adalah untuk menilai keluaran atau hasil akhir yang 

tercapai dari kebijakan yang diterapkan. Indikator yang digunakan 

dalam evaluasi produk ini berkaitan dengan pencapaian hasil belajar 

yang diperoleh oleh peserta didik setelah mengikuti proses 

pembelajaran. Semua hal ini dijelaskan lebih lanjut pada bagian 

lampiran. 

Hasil dari evaluasi product yang dilakukan terhadap peserta 

didik di SD Negeri 11 Suak Tapeh pada Pembelajaran Pendidikan 

Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan dapat dianalisis dan dipahami 

dengan lebih jelas melalui diagram batang yang disajikan berikut: 
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Gambar 9. Diagram Batang Evaluasi Process Peserta Didik 

 

Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari evaluasi product, 

dapat disimpulkan bahwa hasil pembelajaran yang dicapai oleh peserta 

didik tergolong dalam kategori "Sangat Baik." Hal ini terlihat jelas dari 

hasil rata-rata keseluruhan evaluasi product yang mencapai angka 3,63, 

yang mencerminkan pencapaian yang sangat memuaskan. 

Lebih lanjut, simpulan dari evaluasi model CIPP yang 

dilaksanakan pada peserta didik di seluruh SD Negeri 11 Suak Tapeh 

menunjukkan bahwa kinerja pembelajaran berada pada kriteria "Sangat 

Baik." Hal ini dapat dibuktikan melalui skor rata-rata evaluasi yang 

diperoleh dari berbagai indikator dan faktor yang dievaluasi, yakni: (1) 

Context = 3,52, (2) Input = 3,51, (3) Process = 3,54, dan (4) Product = 

3,63. Secara keseluruhan, melalui penerapan model CIPP, Evaluasi 

Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 

(Penjasorkes) memperoleh nilai rerata sebesar 3,55, yang masuk dalam 

kategori "Sangat Baik."  
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B. Pembahasan 

      Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa 

evaluasi pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) 

di SD Negeri 11 Suak Tapeh menggunakan pendekatan CIPP (Context, Input, 

Process, Product) masuk dalam kategori "Sangat Baik." 

Pada aspek context, hasil evaluasi menunjukkan bahwa pembelajaran 

Penjasorkes di SD Negeri 11 Suak Tapeh tergolong dalam kriteria amat baik. 

Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata sebesar 3,00 dari kuesioner guru dan 

nilai sebesar 3,52 dari angket peserta didik. Indikator-indikator yang dinilai 

pada aspek context mencakup kualifikasi guru, pemahaman guru terhadap visi 

dan misi sekolah, pengetahuan guru mengenai kurikulum, serta keadaan 

fasilitas pendidikan di sekolah. 

Pemahaman guru terhadap keempat indikator tersebut berada dalam 

kategori baik, sedangkan hasil evaluasi dari sudut pandang peserta didik 

menunjukkan kategori sangat baik. Penemuan ini mengindikasikan bahwa guru 

memiliki kualifikasi yang memadai dan pemahaman yang baik terhadap proses 

pembelajaran Penjasorkes, terutama terkait kurikulum dan keterampilan yang 

dibutuhkan. Dengan demikian, aspek context menjadi indikator penting dalam 

menilai keberhasilan proses pembelajaran di sekolah ini. 

Pada aspek input, evaluasi pembelajaran Penjasorkes di SD Negeri 11 

Suak Tapeh juga dinilai dalam kategori amat baik. Hal ini dibuktikan dengan 

nilai rata-rata keseluruhan sebesar 2,86 dari penilaian guru dan 3,51 dari 

penilaian peserta didik. Indikator evaluasi input pada guru mencakup 
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kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran. Meski tergolong cukup 

baik, masih terdapat beberapa aspek yang memerlukan perbaikan. 

Perencanaan pembelajaran yang baik memiliki peran penting dalam 

mendukung pencapaian tujuan pembelajaran, khususnya dalam mata pelajaran 

PJOK. Sementara itu, indikator evaluasi input dari peserta didik mencerminkan 

pengetahuan dan kemampuan peserta didik yang sangat baik dalam mengikuti 

pembelajaran PJOK. Hal ini memberikan dukungan yang signifikan kepada 

guru dalam melaksanakan kegiatan belajar serta memastikan implementasi 

tujuan pembelajaran berjalan dengan optimal. 

Hasil evaluasi pada aspek process menunjukkan bahwa pembelajaran 

Penjasorkes di SD Negeri 11 Suak Tapeh memiliki kualitas yang baik. Nilai 

rata-rata yang diperoleh dari guru adalah sebesar 3,13, sedangkan dari peserta 

didik mencapai 3,54. 

Peneliti menyimpulkan bahwa pada indikator evaluasi process yang 

berkaitan dengan penguasaan guru terhadap proses pembelajaran, hasilnya telah 

menunjukkan pelaksanaan yang baik. Di sisi lain, indikator evaluasi process 

peserta didik, yang mencakup partisipasi peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran, berada dalam kategori sangat baik. Temuan ini menunjukkan 

bahwa keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar turut berkontribusi 

terhadap keberhasilan pembelajaran. 

Pada aspek product, evaluasi hasil pembelajaran Penjasorkes di SD 

Negeri 11 Suak Tapeh juga menunjukkan hasil yang sangat baik. Nilai rata-rata 

dari guru mencapai 3,00, sedangkan dari peserta didik mencapai 3,63. Hal ini 
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menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran Penjasorkes telah berjalan 

dengan baik. 

Indikator penilaian pada guru mencakup pemahaman guru terhadap 

evaluasi hasil pembelajaran, yang meliputi ketentuan penilaian, pengolahan 

data hasil penilaian, dan tindak lanjut terhadap hasil evaluasi peserta didik. 

Semua indikator ini tergolong baik. Dari sisi peserta didik, indikator hasil 

pembelajaran, termasuk pemahaman terhadap proses belajar PJOK, manfaat 

belajar PJOK, serta minat peserta didik terhadap olahraga, berada dalam 

kategori sangat baik. 

Secara keseluruhan, hasil evaluasi pembelajaran Penjasorkes di SD 

Negeri 11 Suak Tapeh pada keempat aspek CIPP (context, input, process, 

product) menunjukkan bahwa pembelajaran telah dilaksanakan dengan sangat 

baik. Guru dan peserta didik menunjukkan kualitas yang mendukung 

keberhasilan proses belajar, baik dari segi perencanaan, pelaksanaan, hingga 

hasil pembelajaran yang dicapai. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya 

kolaborasi antara guru dan peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan 

yang optimal dalam bidang Penjasorkes. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi, pengujian hasil studi, dan 

pembahasan yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Evaluasi Context 

Berdasarkan hasil evaluasi context yang dilakukan terhadap guru 

penjasorkes di SD Negeri 11 Suak Tapeh, diperoleh kesimpulan bahwa para 

pengajar telah memenuhi standar mutu dan kualifikasi yang ditetapkan. Hal 

ini terlihat dari nilai rata-rata hasil evaluasi context yang mencapai angka 

3,00. Dengan demikian, secara keseluruhan, mutu dan kualifikasi pengajar 

dinilai berada dalam kategori “Baik”. Kemudian, berdasarkan hasil evaluasi 

context yang dilakukan terhadap peserta didik mendapatkan hasil evaluasi 

yang tergolong "Sangat Baik". Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai rata-

rata keseluruhan 3,53 dari evaluasi context yang tercatat pada masing-

masing item.  

2. Evaluasi Input 

Berdasarkan hasil evaluasi input yang dilakukan terhadap guru penjasorkes 

di SD Negeri 11 Suak Tapeh, secara keseluruhan menunjukkan hasil yang 

positif, dengan nilai rata-rata sebesar 2,86, yang mengindikasikan bahwa 

kualitas input yang diberikan oleh pendidik dapat dikategorikan sebagai 

“Baik”, meskipun masih ada ruang untuk perbaikan guna mencapai kualitas 

yang lebih optimal. Kemudian, berdasarkan hasil evaluasi input yang 
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dilakukan terhadap peserta didik mendapatkan hasil evaluasi yang tergolong 

"Sangat Baik". Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai rata-rata keseluruhan 

3,51 dari evaluasi input yang tercatat pada masing-masing item. Nilai ini 

mencerminkan bahwa mayoritas peserta didik telah menunjukkan 

pemahaman dan pencapaian yang sangat baik terhadap materi atau aspek 

yang dievaluasi. 

3. Evaluasi Process 

Berdasarkan hasil evaluasi process yang dilakukan terhadap guru 

penjasorkes di SD Negeri 11 Suak Tapeh menunjukkan angka rata-rata 

sebesar 3,13. Nilai tersebut menunjukkan bahwa secara keseluruhan, 

pelaksanaan process pembelajaran oleh guru di sekolah ini berada dalam 

kategori “Baik”.  Hal ini mencerminkan bahwa guru telah berhasil 

mengimplementasikan proses pembelajaran dengan cara yang efektif. 

Kemudian, berdasarkan hasil evaluasi input yang dilakukan terhadap 

peserta didik mendapatkan hasil evaluasi dalam kategori "Sangat Baik". Hal 

ini terbukti dengan nilai rata-rata keseluruhan sebesar 3,54, nilai ini 

menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik telah menunjukkan 

pemahaman yang mendalam serta pencapaian yang sangat baik. 

4. Evaluasi Product 

Berdasarkan hasil evaluasi process yang dilakukan terhadap guru 

penjasorkes di SD Negeri 11 Suak Tapeh menunjukkan angka rata-rata 

sebesar 3,00. Nilai tersebut menempatkan hasil evaluasi ini dalam kategori 

"Baik". Kemudian, berdasarkan hasil evaluasi product dilakukan terhadap 
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peserta didik dapat disimpulkan bahwa hasil pembelajaran yang dicapai 

oleh peserta didik tergolong dalam kategori "Sangat Baik." Hal ini terlihat 

jelas dari hasil rata-rata keseluruhan evaluasi product yang mencapai angka 

3,63, yang mencerminkan pencapaian yang sangat memuaskan. 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan, terdapat beberapa saran dan 

rekomendasi yang dapat dirumuskan oleh penulis sebagai berikut:   

1. Pentingnya Memahami Permasalahan dalam Proses Pembelajaran 

Sebagai seorang pendidik, sangat penting untuk dapat memahami berbagai 

permasalahan yang muncul selama berlangsungnya aktivitas belajar-

mengajar, khususnya dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, 

dan Kesehatan (Penjasorkes). Pemahaman yang mendalam terhadap 

kendala yang dihadapi baik oleh peserta didik maupun pendidik dapat 

membantu menciptakan strategi pembelajaran yang lebih efektif.   

2. Pelaksanaan Evaluasi Secara Berkelanjutan 

Untuk mencapai visi dan tujuan utama dalam proses pembelajaran 

Penjasorkes, sangat disarankan agar dilakukan evaluasi secara berkala dan 

berkesinambungan. Evaluasi yang dilakukan secara kontinu ini bertujuan 

untuk memantau kemajuan serta mengidentifikasi area yang perlu 

diperbaiki, sehingga visi pembelajaran dapat tercapai dengan lebih terarah.   

3. Peran Pendidik dalam Mendukung Visi Belajar Peserta didik 

Dalam proses pembelajaran Penjasorkes, pendidik tidak hanya berperan 

sebagai penyampai materi pelajaran. Lebih dari itu, pendidik juga perlu 



 
 
 

51 
 

berperan aktif dalam memberikan motivasi dan dukungan kepada peserta 

didik, sehingga mereka dapat mengembangkan potensi serta mencapai visi 

belajarnya secara maksimal. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya 

berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan 

kemampuan peserta didik untuk menerapkan pengetahuan tersebut dalam 

kehidupan nyata.   

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan dengan upaya terbaik untuk mencapai hasil 

yang maksimal. Namun, penelitian ini tetap memiliki sejumlah keterbatasan 

yang tidak dapat dihindari. Adapun beberapa keterbatasan yang dihadapi selama 

pelaksanaan studi adalah sebagai berikut: 

1. Dalam proses pengisian angket oleh informan, yaitu para peserta didik, 

terdapat kemungkinan bahwa beberapa peserta didik kurang memahami 

substansi atau makna dari pertanyaan-pertanyaan dalam angket yang 

diberikan, sehingga dapat mempengaruhi akurasi jawaban mereka. 

2. Penulis tidak melakukan kontrol terhadap berbagai faktor eksternal lainnya 

yang mungkin mempengaruhi kondisi peserta didik saat penelitian 

berlangsung, seperti faktor psikologis, lingkungan, atau pengaruh sosial 

yang berada di luar cakupan penelitian ini. 

3. Penelitian ini hanya terbatas pada lingkup SD Negeri 11 Suak Tapeh, 

sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasikan untuk sekolah lain atau 

wilayah yang lebih luas. 
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4. Waktu dan lokasi pelaksanaan penelitian juga menjadi salah satu kendala, 

keterbatasan tersebut membatasi penulis dalam menggali data lebih 

mendalam atau memperluas cakupan studi. 

Keterbatasan-keterbatasan ini perlu diperhatikan untuk menjadi bahan evaluasi 

bagi penelitian serupa di masa yang akan datang. 
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Lampiran 1. Instrumen Penelitian Guru 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN GURU 

EVALUASI PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI, OLAHRAGA 

DAN KESEHATAN DI SD NEGERI 11 SUAK TAPEH 

Komponen  Butir  

Context  

Kesesuaian guru dengan kualifikasi guru PJOK 1 

Pengetahuan guru pada visi misi sekolah 2 

Penegtahuan guru pada kurikulum merdeka 3 

Kelengkapan perangkat pembelajaran (Kurikulum, Modul, RPP, 

Silabus) 

4 

Kesesuaian bahan ajar dengan kurikulum 5 

Guru memiliki materi ajar dan media pembelajaran 6 

Penguasaan guru terhadap materi pembelajaran 7 

Kelengkapan sarana dan prasarana pembelajaran 8 

Pendampingan dan pelatihan terhadap kurikulum merdeka 9 

Input   

Guru mengajar sesuai dengan kemampuan dan kompetensinya 10 

Guru menyiapkan program pembelajaran sebelum mengajar 11 

Guru menyiapkan program pembelajaran sesuai dengan kurikulum 

merdeka 

12 

Guru menyusun silabus 13 

Guru menyusun modul pembelajaran 14 

Guru menyusun RPP 15 

Guru memahami keterkaitan visi-misi sekolah dengan kurikulum 

merdeka 

16 

Guru memahami metodik berkaitan dengan pembelajaran yang 

diberikan 

17 

Guru menyampaikan materi dengan media pembelajaran 18 

Guru memodifikasi alat jika sarana dan prasarana tidak tersedia 19 

Guru menyiapkan instrumen penilaian 20 

Kelengkapan buku pedoman kurikulum merdeka 21 

Guru mengajar sesuai dengan sarana dan prasarana yang tersedia 22 

Guru menerapkan pembelajaran dengan pendekatan saintifik 23 

Guru mengetahui tahapan-tahapan dalam proses pembelajaran 24 

Process  
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Lampiran 1. Instrumen Penelitian Guru  

Guru merancang pembelajaran disesuaikan dengan kemampuan 

peserta didik 

25 

Guru menyiapkan bahan ajar sesuai dengan keadaan lingkungan dan 

peserta didik 

26 

Guru menyusun pembelajaran secara berurutan dari pendahuluan, 

inti, dan penutup 

27 

Guru memberikan kepercayaan dan tanggung jawab pada peserta 

didik dalam proses pelaksanaan pembelajaran 

28 

Guru memberikan contoh langsung saat melakukan praktek 29 

Peserta didik terlibat aktif dalam proses pelaksanaan pembelajaran 30 

Guru melaksanakan pemanasan 31 

Guru melaksanakan pendinginan 32 

Guru mengamati pembelajaran 33 

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya 34 

Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mencoba 

mendemonstrasikan suatu gerakan yang diajarkan 

35 

Guru memberi kesimpulan di akhir pembelajaran 36 

Guru mengevaluasi peserta didik ketika ada peserta didik yang 

melakukan gerakan yang salah 

37 

Guru melakukan penilaian disetiap pembelajaran 38 

Guru melakukan pre tes dalam proses pembelajaran 39 

Product  

Guru mengacu pada pedoman penilaian 40 

Ketentuan standar nilai bagi peserta didik 41 

Ketepatan waktu dalam penyusunan nilai akhir sesuai dengan 

ketentuan sekolah 

42 

Guru melakukan evaluasi melibatkan pengetahuan, pemahaman, 

penerapan dan analisis peserta didik (aspek kognitif) 

43 

Guru melakukan evaluasi melalui penglibatan aspek afektif 44 

Guru mengevaluasi sesuai aspek-aspek yang direncanakan 

sebelumnya 

45 

Guru menyusun dan mengisi daftar peserta didik dengan baik 46 

Daftar hadir peserta didik menjadi salah satu acuan dalam evaluasi 

guru 

47 

Guru memberi nilai tambah pada peserta didik yang berprestasi di 

bidang olahraga 

48 

Guru melakukan pengolahan dan analisis data penilaian 49 

Guru melakukan tindak lanjut terhadap hasil evaluasi peserta didik 50 
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Lampiran 1. Instrumen Penelitian Guru 

Model Faktor Butir 

Context 1. Kualifikasi guru 

2. Perencanaan pembelajaran 

3. Sarana dan prasarana 

1,2,3,7,9 

4,5,6, 

8 

Input  1. Pemahaman terhadap profesi 

guru 

2. Kelengkapan administrasi guru 

3. Kemampuan guru dalam 

merencanakan 

pembelajaran 

4. Kelengkapan media 

pembelajaran 

5. Keterkaitan visi-misi dengan 

kurikulum pembelajaran 

10,17,24 

13,14,15,20 

11,12,19,22,23 

18,21 

16 

Process 1. Kesesuian tingkat 

pembelajaran dengan 

kemampuan peserta didik 

2. Langkah-langkah pembelajaran 

3. Penguasaan guru 

terhadap proses 

pembelajaran 

4. Evaluasi 

pembelajaran 

25,26 

27,31,32,36 

28,29,30,33,34,35 

37,38,39 

Product 1. Perencanaan evaluasi 

pembelajaran 

2. Evaluasi Hasil Pembelajaran 

40,41,42,43,44,45,46 

47,48,49,50 
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Lampiran 2. Kuesioner Guru 

KUESIONER GURU 

EVALUASI PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI OLAHRAGA 

DAN KESEHATAN DI SD NEGERI 11 SUAK TAPEH 

 

Nama  : 

Asal Sekolah : 

Petunjuk Pengisian : 

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu Guru untuk mengisi sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya. 

2. Apabila sudah selesai mohon Bapak/Ibu Guru untuk mencermati semua 

jawaban sehingga tidak ada pernyataan yang belum terjawab. 

3. Berilah tanda check list () pada kolom jawaban yang tersedia. 

4. Isilah identitas Bapak/Ibu Guru pada bagian atas soal. 

5. Bapak/Ibu guru tidak perlu khawatir, kerahasiaan jawaban Bapak/Ibu, kami 

jamin. 

6. Hasil angket ini tidak akan mempengaruhi kedudukan dan evaluasi kerja 

Bapak/Ibu, tetapi hanya untuk kepentingan penelitian saja. 

NO PERTANYAAN 
JAWABAN 

SS S TS STS 

1. Sebagai guru mapel PJOK saya sudah 

sesuai dengan kualifikasi guru 

    

2. Sebagai guru saya memahami dan 

mengetahui visi dan misi di sekolah 

tempat saya bekerja 

    

3. Sebagai guru saya memahami dan 

menguasai kurikulum 
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NO PERTANYAAN 
JAWABAN 

SS S TS STS 

4. Sebagai guru saya memiliki perangkat 

pembelajaran yang lengkap mulai dari 

kurikulum, silabus, modul, RPP, dll 

    

5. Sebagai guru saya menyusun bahan 

ajar disesuaikan dengan kurikulum 

    

6. Sebagai guru saya memiliki materi 

serta media pembelajaran untuk 

menunjang pembelajaran PJOK 

    

7. Sebagai guru saya mengamati kondisi 

sarana dan prasarana aman digunakan 

dan terawat dengan baik 

    

8. Sekolah di tempat saya kerja memiliki 

sarana dan prasarana yang mendukung 

dalam penyelenggaraan kurikulum 

    

9. Sebagai guru saya mengamati sarana 

dan prasarana sesuai dengan tingkat 

perkembangan peserta didik dan tujuan 

pembelajaran 

    

10. Sebagai guru saya mengajar sesuai 

kompetensi saya yaitu PJOK 

    

11. Sebagai guru saya menyiapkan 

program pembelajaran sebelum 

mengajar 

    

12. Sebagai guru saya menyiapkan 

pembelajaran sesuai dengan kurikulum 

    

13. Sebagai guru saya menyusun silabus     

14. Sebagai guru saya menyusun modul 

pembelajaran 

    

15. Sebagai guru saya menyusun RPP 

pembelajaran 

    

16. Visi-misi di sekolah saya sesuai dengan  

kurikulum merdeka 

    

17. Sebagai guru saya memahami gaya 

mengajar seperti apa yang akan saya 

terapkan dalam pembelajaran 

    

18. Sebagai guru saya menyampaikan 

materi menggunakan media 

pembelajaran 

    

19. Saya sebagai guru memodifikasi  

sarana dan prasarana jika kurang 

memadai 
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NO PERTANYAAN 
JAWABAN 

SS S TS STS 

20. Sebagai guru saya melakukan teknik 

penilaian pembelajaran PJOK yang 

mendukung pencapaian visi-misi 

sekolah 

    

21. Di sekolah tempat saya kerja terdapat 

buku pedoman bagi guru maupun 

peserta didik dalam menunjang 

pembelajaran khususnya pada 

kurikulum 

    

22. Sebagai guru saya mengintegrasikan 

nilai-nilai dan tujuan yang terkandung 

dalam visi-misi sekolah ke dalam RPP 

    

23. Sebagai guru saya menyiapkan media 

pembelajaran sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

    

24. Sebagai guru saya mengetahui tahapan 

atau langkah-langkah dalam 

melaksanakan pembelajaran 

    

25. Sebagai guru saya merancang 

pembelajaran sesuai dengan 

kemampuan peserta didik 

    

26. Sebagai guru saya menyiapkan bahan 

ajar sesuai dengan keadaan dan 

lingkungan peserta didik 

    

27. Sebagai guru saya menyusun 

langkah- 

langkah pembelajaran secara berurutan  

dari pendahuluan, inti, dan penutup 

    

28. Sebagai guru memberikan kepercayaan 

pada peserta didik dalam proses 

pembelajaran 

    

29. Sebagai guru saya memberikan contoh 

langsung pada saat praktik 

pembelajaran  PJOK 

    

30. Sebagai guru saya memperhatikan 

peserta didik yang terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran 

    

31. Saya melaksanakan pemanasan 

sebelum  pembelajaran 

    

32. Sebagai guru saya melaksanakan 

pendinginan setelah pembelajaran 
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NO PERTANYAAN 
JAWABAN 

SS S TS STS 

33. Sebagai guru saya mengamati dan 

mengawasi peserta didik secara 

langsung dari awal sampai akhir 

pembelajaran 

    

34. Sebagai guru saya mengamati peserta 

didik menunjukkan antusiasme dalam 

pembelajaran 

    

35. Sebagai guru saya melakukan metode 

pembelajaran yang digunakan sesuai 

dengan gaya belajar peserta didik 

    

36. Sebagai guru saya memberikan 

kesimpulan berkaitan dengan materi 

yang saya ajarkan pada saat akhir 

pembelajaran 

    

37. Sebagai guru saya mengevaluasi dan 

membenarkan peserta didik ketika ada 

peserta didik  yang belum melakukan 

suatu gerakan secara benar 

    

38. Sebagai guru saya melakukan penilaian 

di setiap pembelajaran 

    

39. Sebagai guru saya selalu melakukan 

pre  test dan post test dalam proses 

pembelajaran 

    

40. Sebagai guru saya memberi penilaian 

mengacu pada pedoman penilaian yang  

ada 

    

41. Dalam menyusun rencana 

pembelajaran saya menentukan standar 

nilai bagi peserta didik 

    

42. Sebagai guru saya menyusun nilai 

akhir dengan tepat waktu sesuai waktu 

yang ditentukan oleh pihak sekolah 

    

43. Sebagai guru saya melakukan evaluasi 

dengan melibatkan pengetahuan, 

pemahaman, penerapan, dan analisis 

peserta didik 

    

44. Sebagai guru saya melakukan evaluasi 

dengan melibatkan kemampuan 

peserta didik dalam menerima, 

menanggapi, menghargai dan 

mengkoordinasikan suatu program 

pengajaran 
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NO PERTANYAAN 
JAWABAN 

SS S TS STS 

45. Sebagai guru saya melakukan 

evaluasi 

sesuai aspek-aspek yang direncanakan 

sebelumnya 

    

46. Sebagai guru saya menilai tingkat 

pengetahuan peserta didik tentang 

konsep, prinsip, dan strategi dalam 

PJOK. 

    

47. Daftar hadir peserta didik menjadi 

salah satu acuan bagi saya untuk 

melakukan evaluasi 

    

48. Sebagai guru saya seringkali memberi 

nilai tambah pada peserta didik yang 

berprestasi khususnya di bidang 

olahraga 

    

49. Sebagai guru saya melakukan 

pengolahan dan analisis data penilaian 

    

50. Sebagai guru saya melakukan tindak 

lanjut terhadap hasil evaluasi peserta 

didik 
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Lampiran 3. Instrumen Penelitian Peserta Didik 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN PESERTA DIDIK EVALUASI 

PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI, OLAHRAGA DAN 

KESEHATAN DI SD NEGERI 11 SUAK TAPEH 

Komponen Butir 

Context  

Peserta didik menempuh pendidikan di sekolah sesuai dengan  

keinginannya sendiri 

1 

Peserta didik merasa bangga menempuh pendidikan di sekolahnya 2 

Peserta didik mengetahui visi dan misi sekolah 3 

Peserta didik memahami visi dan misi sekolah 4 

Hak dan kewajiban peserta didik terpenuhi 5 

Input  

Peserta didik senang mengikuti pembeljaran PJOK 6 

Peserta didik memiliki guru PJOK sesuai dengan  kualifikasinya 7 

Peserta didik menerima dan memahami pembelajaran PJOK 

dengan baik 

8 

Peserta didik memiliki fasilitas olahraga yang cukup lengkap di  

sekolahnya 

9 

Peserta didik mampu menerima pembelajaran sesuai dengan  

arahan guru 

10 

Peserta didik mampu menerima materi dari sederhana hingga  sulit 11 

Peserta didik mampu mengikuti beberapa gerakan yang diajarkan 

oleh guru 

12 

Peserta didik memiliki kemampuan khusus dalam bidang olahraga 

tertentu 

13 

Peserta didik mendapatkan evaluasi ketika mendemonstrasikan 

berbagai gerakan yang ditentukan oleh guru 

14 

Guru menyampaikan pembelajaran dengan menggunakan media 

visual seperti (foto, poster, video) 

15 

Peserta didik memahami materi dengan baik melalui bantuan dari 

media visual seperti (gambar, foto, poster, video) 

16 

Process  

Peserta didik membantu guru dalam menyiapkan peralatan 

sebelum pembelajaran dimulai 

 

17 
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Komponen Butir 

Peralatan maupun media yang digunakan sesuai dengan materi 

pembelajaran yang diberikan 

18 

Guru melakukan presensi di awal pembelajaran 19 

Guru menanyakan keadaan peserta didik sebelum memulai 

pembelajaran 

20 

Peserta didik melakukan pemanasan sebelum pembelajaran 

dimulai 

21 

Peserta didik melakukan pendinginan sebelum pembelajaran 

dimulai 

22 

Peserta didik dapat berkomunikasi dengan baik kepada guru 23 

Peserta didik mampu mendemonstrasikan gerakan dengan tepat 

sesuai dengan materi yang disampaikan guru 

24 

Guru memberikan evaluasi atau kesimpulan di akhir  pembelajaran 25 

Product  

Peserta didik mampu memahami secara baik pembelajaran dari 

awal sampai akhir dengan baik 

26 

Peserta didik merasa tubuh lebih sehat dan tidak mudah lelah 

setelah mengikuti pembelajaran PJOK 

27 

Peserta didik memiliki minat dan bakat dalam bidang olahraga 28 

Peserta didik tertarik mengembangkan kemampuan dan 

keterampilan khususnya dalam bidang olahraga 

29 

Peserta didik tertarik untuk menjadi atlet dalam cabang olahraga 

tertentu 

30 

Lampiran 3. Instrumen Penelitian Peserta Didik 

Model Faktor Butir 

Context 1. Pemahaman peserta didik sebagai 

peserta didik 

1,2,3,4,5 

Input  1. Pengetahuan peserta didik 

terhadap pembelajaran   

PJOK 

2. Kemampuan peserta 

didik dalam mengikuti  

pembelajaran 

3. Kelengkapan media 

pembelajaran 

 

6,7,8, 

9,10,11,12,13,14 

15,16 
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Lampiran 3. Instrumen Penelitian Peserta Didik 

Process 1. Persiapan pembelajaran PJOK 

pada kurikulum merdeka 

2. Proses pembelajaran PJOK pada 

kurikulum merdeka 

17,18,19 

20, 

21,22,23,24,25 

Product 1. Hasil belajar peserta didik 26,27,28,29,30 
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Lampiran 4. Kuesioner Peserta Didik 

KUESIONER PESERTA DIDIK 

EVALUASI PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI OLAHRAGA 

DAN KESEHATAN DI SD NEGERI 11 SUAK TAPEH 

 

Nama  : 

Kelas : 

Asal Sekolah : 

Petunjuk Pengisian : 

1. Mohon kesediaan mengisi sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 

2. Isilah identitas pada bagian atas soal. 

3. Berilah tanda check list () pada kolom jawaban yang tersedia. 

4. Apabila sudah selesai mohon untuk mencermati semua jawaban sehingga tidak 

ada pernyataan yang belum terjawab. 

NO PERTANYAAN 
JAWABAN 

SS S TS STS 

1. Saya menempuh pendidikan di sekolah saya 

saat ini sesuai dengan keinginan dari diri saya 

sendiri 

    

2. Sebagai peserta didik saya bangga dapat 

menempuh pendidikan di sekolah saya saat 

ini 

    

3. Saya sebagai peserta didik mengetahui visi 

dan misi sekolah 

    

4. Saya sebagai peserta didik memahami visi 

dan misi di sekolah 

    

5. Hak dan kewajiban saya sebagai peserta 

didik terpenuhi 

    

6. Sebagai peserta didik saya senang  mengikuti 

mata pelajaran PJOK 
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7. Saya sebagai peserta didik memiliki  seorang 

guru PJOK sesuai dengan keahliannya 

    

8. Saya dapat memahami materi pembelajaran 

PJOK dengan baik 

    

9. Di sekolah saya fasilitas olahraga yang 

tersedia cukup lengkap 

    

10. Saya sebagai peserta didik mampu 

menerima materi pembelajaran sesuai 

dengan arahan guru 

    

11. Saya sebagai peserta didik mampu menerima 

materi dari guru mulai dari yang sederhana 

hingga sulit 

    

12. Saya sebagai peserta didik paham manfaat 

PJOK bagi kesehatan dan kebugaran. 

    

13. Saya sebagai peserta didik mengetahui 

tentang aturan dari beberapa permainan 

PJOK 

    

14. Saya sebagai peserta didik mampu mengikuti 

pembelajaran dengan baik 

    

15. Guru seringkali menyampaikan 

pembelajaran dengan menggunakan media 

visual seperti (foto, poster, video) 

    

16. Saya dapat memahami materi dengan baik 

melalui bantuan dari media visual seperti 

(gambar, foto, poster, video) 

    

17. Saya seringkali membantu guru dalam 

menyiapkan peralatan sebelum pembelajaran 

dimulai 

    

18. Peralatan maupun media yang digunakan 

sesuai dengan materi pembelajaran yang 

diberikan 

    

19. Guru selalu melakukan presensi di awal 

pembelajaran 

    

20. Guru menanyakan keadaan peserta didik 

sebelum memulai pembelajaran 

    

21. Saya melakukan pemanasan sebelum 

pembelajaran dimulai 

    

22. Saya melakukan pendinginan setelah 

pembelajaran selesai 

    

23. Saya sebagai peserta didik dapat 

berkomunikasi dengan baik kepada guru 
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24. Saya sebagai peserta didik mampu 

mendemonstrasikan gerakan dengan tepat 

sesuai dengan materi yang disampaikan guru 

    

25. Guru memberikan evaluasi atau kesimpulan 

di akhir pembelajaran 

    

26. Sebagai peserta didik saya mampu 

memahami secara baik pembelajaran dari 

awal sampai akhir dengan baik 

    

27. Saya merasa tubuh saya lebih sehat dan tidak 

mudah lelah setelah mengikuti pembelajaran 

PJOK 

    

28. Saya menyadari bahwa saya memiliki minat 

dan bakat dalam bidang olahraga 

    

29. Saya tertarik mengembangkan keterampilan 

saya khususnya dalam bidang olahraga 

    

30. Sebagai peserta didik saya tertarik untuk 

menjadi atlet dalam cabang olahraga 

tertentu 
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Tabel 1. Hasil Evaluasi Context Guru 

Komponen Hasil 
Mean 

Context 
Kategori 

Sebagai guru mapel PJOK saya sudah sesuai 

dengan kualifikasi guru 
3,00 

 

 

 

 

 

 

 

3,00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Baik 

Sebagai guru saya memahami dan mengetahui 

visi dan misi di sekolah tempat saya bekerja 
3,00 Baik 

Sebagai guru saya memahami dan menguasai 

kurikulum 
3,00 Baik 

Sebagai guru saya memiliki perangkat 

pembelajaran yang lengkap mulai dari 

kurikulum, silabus, modul, RPP, dll 

4,00 
Sangat 

Baik 

Sebagai guru saya menyusun bahan ajar 

disesuaikan dengan kurikulum 
3,00 Baik 

Sebagai guru saya memiliki materi serta media 

pembelajaran untuk menunjang pembelajaran 

PJOK 

3,00 Baik 

Sebagai guru saya mengamati kondisi sarana 

dan prasarana aman digunakan dan terawat 

dengan baik 

3,00 Baik 

Sekolah di tempat saya kerja memiliki sarana 

dan prasarana yang mendukung dalam 

penyelenggaraan kurikulum 

2,00 Tidak Baik 

Sebagai guru saya mengamati sarana dan 

prasarana sesuai dengan tingkat 

perkembangan peserta didik dan tujuan 

pembelajaran 

3,00 Baik 

Tabel 2. Hasil Evaluasi Input Guru 

Komponen Hasil 
Mean 

Input 
Kategori 

Sebagai guru saya mengajar sesuai  

kompetensi saya yaitu PJOK 
4,00 

 

 

 

 

 

 

2,86 

 

 

 

 

 

Sangat 

Baik 

Sebagai guru saya menyiapkan program 

pembelajaran sebelum mengajar 
3,00 Baik 

Sebagai guru saya menyiapkan pembelajaran 

sesuai dengan kurikulum 
300 Baik 

Sebagai guru saya menyusun silabus 2,00 Tidak Baik 

Sebagai guru saya menyusun modul 

pembelajaran 
3,00 Baik 

Sebagai guru saya menyusun RPP 

pembelajaran 

 

2,00 Tidak Baik 
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Tabel 2. Hasil Evaluasi Input Guru   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2,86 

 

 

Visi-misi di sekolah saya sesuai dengan  

kurikulum merdeka 
3,00 Baik 

Sebagai guru saya memahami gaya mengajar 

seperti apa yang akan saya terapkan dalam 

pembelajaran 

3,00 Baik 

Sebagai guru saya menyampaikan materi 

menggunakan media pembelajaran 
3,00 Baik 

Saya sebagai guru memodifikasi  sarana dan 

prasarana jika kurang memadai 
3,00 Baik 

Sebagai guru saya melakukan teknik penilaian 

pembelajaran PJOK yang mendukung 

pencapaian visi-misi sekolah 

2,00 Tidak Baik 

Di sekolah tempat saya kerja terdapat buku 

pedoman bagi guru maupun peserta didik 

dalam menunjang pembelajaran khususnya 

pada kurikulum 

3,00 Baik 

Sebagai guru saya mengintegrasikan nilai-

nilai dan tujuan yang terkandung dalam visi-

misi sekolah ke dalam RPP 

3,00 Baik 

Sebagai guru saya menyiapkan media 

pembelajaran sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

3,00 Baik 

Sebagai guru saya mengetahui tahapan atau 

langkah-langkah dalam melaksanakan 

pembelajaran 

3,00 Baik 

Tabel 3. Hasil Evaluasi Process Guru 

Komponen Hasil 
Mean 

Process 
Kategori 

Sebagai guru saya merancang pembelajaran 

sesuai dengan kemampuan peserta didik 
3,00 

 

 

 

 

 

 

 

 

3,13 

 

 

 

 

 

Baik 

Sebagai guru saya menyiapkan bahan ajar 

sesuai dengan keadaan dan lingkungan peserta 

didik 

3,00 Baik 

Sebagai guru saya menyusun langkah-

langkah pembelajaran secara berurutan  dari 

pendahuluan, inti, dan penutup 

3,00 Baik 

Sebagai guru memberikan kepercayaan pada 

peserta didik dalam proses pembelajaran 
3,00 Baik 

Sebagai guru saya memberikan contoh 

langsung pada saat praktek pembelajaran  

PJOK 

 

3,00 Baik 
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Tabel 3. Hasil Evaluasi Process Guru   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.13 

 

Sebagai guru saya memperhatikan peserta 

didik yang terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran 

3,00 Baik 

Saya melaksanakan pemanasan sebelum  

pembelajaran 
4,00 

Sangat 

Baik 

Sebagai guru saya melaksanakan pendinginan 

setelah pembelajaran 
4,00 

Sangat 

Baik 

Sebagai guru saya mengamati dan mengawasi 

peserta didik secara langsung dari  awal 

sampai akhir pembelajaran 

3,00 Baik 

Sebagai guru saya mengamati peserta didik 

menunjukkan antusiasme dalam pembelajaran 
3,00 Baik 

Sebagai guru saya melakukan metode 

pembelajaran yang digunakan sesuai dengan 

gaya belajar peserta didik 

3,00 Baik 

Sebagai guru saya memberikan kesimpulan 

berkaitan dengan materi yang saya ajarkan 

pada saat akhir pembelajaran 

4,00 
Sangat 

Baik 

Sebagai guru saya mengevaluasi dan 

membenarkan peserta didik ketika ada peserta 

didik yang belum melakukan suatu gerakan 

secara benar 

3,00 Baik 

Sebagai guru saya melakukan penilaian di 

setiap pembelajaran 
2,00 Tidak Baik 

Sebagai guru saya selalu melakukan pre  test 

dan post test dalam proses pembelajaran 3,00 Baik 

Tabel 4. Hasil Evaluasi Product Guru 

Komponen Hasil 
Mean 

Product 
Kategori 

Sebagai guru saya memberi penilaian 

mengacu pada pedoman penilaian yang ada 
3,00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3,00 

 

 

Baik 

Dalam menyusun rencana pembelajaran saya 

menentukan standar nilai bagi peserta didik 
3,00 Baik 

Sebagai guru saya menyusun nilai akhir 

dengan tepat waktu sesuai waktu yang 

ditentukan oleh pihak sekolah 

3,00 Baik 

Sebagai guru saya melakukan evaluasi dengan 

melibatkan pengetahuan, pemahaman, 

penerapan, dan analisis peserta didik 

3,00 Baik 

Sebagai guru saya melakukan evaluasi dengan 

melibatkan kemampuan peserta didik 

 

3,00 Baik 
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Tabel 4. Hasil Evaluasi Product Guru   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3,00 

 

Sebagai guru saya melakukan evaluasi 

sesuai aspek-aspek yang direncanakan 

sebelumnya 

3,00 Baik 

Sebagai guru saya menilai tingkat 

pengetahuan peserta didik tentang konsep, 

prinsip, dan strategi dalam PJOK. 

3,00 Baik 

Daftar hadir peserta didik menjadi salah satu 

acuan bagi saya untuk melakukan evaluasi 
3,00 Baik 

Sebagai guru saya seringkali memberi nilai 

tambah pada peserta didik yang berprestasi 

khususnya di bidang olahraga 

3,00 Baik 

Sebagai guru saya melakukan pengolahan dan 

analisis data penilaian 
3,00  

Sebagai guru saya melakukan tindak lanjut 

terhadap hasil evaluasi peserta didik 
3,00  
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Tabel 5. Hasil Evaluasi Context Peserta Didik 

Tabel 6. Hasil Evaluasi Input Peserta Didik 

 

 

Komponen Hasil 
Mean 

Context 
Kategori 

Saya menempuh pendidikan di sekolah saya 

saat ini sesuai dengan keinginan dari diri saya 

sendiri 

3,68 

3,52 

Sangat 

Baik 

Sebagai peserta didik saya bangga dapat 

menempuh pendidikan disekolah saya saat  ini 
3,66 

Sangat 

Baik 

Saya sebagai peserta didik mengetahui visi  dan 

misi sekolah 
3,47 

Sangat 

Baik 

Saya sebagai peserta didik memahami visi  dan 

misi di sekolah 
3,26 

Sangat 

Baik 

Hak dan kewajiban saya sebagai peserta didik 

terpenuhi 
3,53 

Sangat 

Baik 

Komponen Hasil 
Mean 

Input 
Kategori 

Sebagai peserta didik saya senang mengikuti 

mata pelajaran PJOK 
3,82 

 

 

 

 

3,51 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3,51 

Sangat 

Baik 

Saya sebagai peserta didik memiliki seorang 

guru PJOK sesuai dengan keahliannya 
3,68 

Sangat 

Baik 

Saya dapat memahami materi pembelajaran 

PJOK dengan baik 
3,63 

Sangat 

Baik 

Di sekolah saya fasilitas olahraga yang tersedia 

cukup lengkap 
3,42 

Sangat 

Baik 

Saya sebagai peserta didik mampu 

menerima materi pembelajaran sesuai  dengan 

arahan guru 

3,74 
Sangat 

Baik 

Saya sebagai peserta didik mampu menerima 

materi dari guru mulai dari yang sederhana 

hingga sulit 

3,53 
Sangat 

Baik 

Saya sebagai peserta didik paham manfaat 

PJOK bagi kesehatan dan kebugaran. 
3,63 

Sangat 

Baik 

Saya sebagai peserta didik mengetahui tentang 

aturan dari beberapa permainan PJOK 
3,53 

Sangat 

Baik 

Saya sebagai peserta didik mampu mengikuti 

pembelajaran dengan baik 
3,63 

Sangat 

Baik 

Guru seringkali menyampaikan pembelajaran 

dengan menggunakan media visual seperti 

(foto, poster, video) 

2,87 Baik 

Saya dapat memahami materi dengan baik 

melalui bantuan dari media visual seperti 

(gambar, foto, poster, video) 

3,11 Baik 
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Tabel 7. Hasil Evaluasi Process Peserta Didik 

 

Komponen Hasil 
Mean 

Process 
Kategori 

Saya seringkali membantu guru dalam 

menyiapkan peralatan sebelum pembelajaran 

dimulai 

3,34 

 

 

3,54 

 

 

 

 

 

Sangat 

Baik 

Peralatan maupun media yang digunakan  sesuai 

dengan materi pembelajaran yang diberikan 
3,63 

Sangat 

Baik 

Guru selalu melakukan presensi di awal 

pembelajaran 
3,47 

Sangat 

Baik 

Guru menanyakan keadaan peserta didik sebelum 

memulai pembelajaran 
3,55 

Sangat 

Baik 

Saya melakukan pemanasan sebelum  

pembelajaran dimulai 
3,50 

Sangat 

Baik 

Saya melakukan pendinginan setelah 

pembelajaran selesai 
3,50 

Sangat 

Baik 

Saya sebagai peserta didik dapat berkomunikasi 

dengan baik kepada guru 
3,61 

Sangat 

Baik 

Saya sebagai peserta didik mampu 

mendemonstrasikan gerakan dengan tepat sesuai 

dengan materi yang disampaikan guru 

3,61 
Sangat 

Baik 

Guru memberikan evaluasi atau kesimpulan di 

akhir pembelajaran 
3,68 

Sangat 

Baik 

Tabel 8. Hasil Evaluasi Product Peserta Didik 

Komponen Hasil 
Mean 

Product 
Kategori 

Sebagai peserta didik saya mampu memahami 

secara baik pembelajaran dari awal sampai 

akhir dengan baik 

 

3,68 
 

 

 

 

3,63 

 

 

 

 

Sangat 

Baik 

Saya merasa tubuh saya lebih sehat dan tidak 

mudah lelah setelah mengikuti pembelajaran 

PJOK 

3,63 
Sangat 

Baik 

Saya menyadari bahwa saya memiliki minat 

dan bakat dalam bidang olahraga 
3,71 

Sangat 

Baik 

Saya tertarik mengembangkan keterampilan 

saya khususnya dalam bidang olahraga 
3,55 

Sangat 

Baik 

Sebagai peserta didik saya tertarik untuk 

menjadi atlet dalam cabang olahraga tertentu 
3,58  

Sangat 

Baik 
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Lampiran 5. Surat Izin Obsevasi 
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Lampiran 6. Surat Izin Penelitian 
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ampiran 7. Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 8. Data Penelitian 

Context Peserta Didik 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 

N Valid 38 38 38 38 38 

Missing 0 0 0 0 0 

Mean 3.68 3.66 3.47 3.26 3.53 

Median 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 

Mode 4 4 4 3 4 

Std. Deviation .574 .582 .687 .760 .603 

Variance .330 .339 .472 .578 .364 

Sum 140 139 132 124 134 

Input Peserta Didik 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 

N Valid 38 38 38 38 38 38 

Missing 0 0 0 0 0 0 

Mean 3.82 3.68 3.63 3.42 3.74 3.53 

Median 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 

Mode 4 4 4 3a 4 4 

Std. Deviation .393 .525 .489 .599 .446 .506 

Variance .154 .276 .239 .358 .199 .256 

Sum 145 140 138 130 142 134 

 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 X2.11 

N Valid 38 38 38 38 38 

Missing 0 0 0 0 0 

Mean 3.63 3.53 3.63 2.87 3.11 

Median 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 

Mode 4 4 4 3 3 

Std. Deviation .589 .557 .541 .906 .727 

Variance .347 .310 .293 .820 .529 

Sum 138 134 138 109 118 
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Lampiran 8. Data Penelitian 

Process Peserta Didik 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 

N Valid 38 38 38 38 38 

Missing 0 0 0 0 0 

Mean 3.34 3.63 3.47 3.55 3.50 

Median 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 

Mode 3 4 4 4 4 

Std. Deviation .627 .589 .687 .686 .726 

Variance .393 .347 .472 .470 .527 

Sum 127 138 132 135 133 

 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 

N Valid 38 38 38 38 

Missing 0 0 0 0 

Mean 3.50 3.61 3.61 3.68 

Median 4.00 4.00 4.00 4.00 

Mode 4 4 4 4 

Std. Deviation .647 .547 .547 .471 

Variance .419 .299 .299 .222 

Sum 133 137 137 140 

Product Peserta Didik 

 X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 

N Valid 38 38 38 38 38 

Missing 0 0 0 0 0 

Mean 3.68 3.63 3.71 3.55 3.58 

Median 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 

Mode 4 4 4 4 4 

Std. Deviation .471 .589 .460 .645 .642 

Variance .222 .347 .211 .416 .413 

Sum 140 138 141 135 136 
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Lampiran 8. Data Penelitian 

Context Guru 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 

N Valid 1 1 1 1 1 

Missing 0 0 0 0 0 

Mean 3.00 3.00 3.00 4.00 3.00 

Median 3.00 3.00 3.00 4.00 3.00 

Mode 3 3 3 4 3 

Sum 3 3 3 4 3 

 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 

N Valid 1 1 1 1 

Missing 0 0 0 0 

Mean 3.00 3.00 2.00 3.00 

Median 3.00 3.00 2.00 3.00 

Mode 3 3 2 3 

Sum 3 3 2 3 

Input Guru 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 

N Valid 1 1 1 1 1 

Missing 0 0 0 0 0 

Mean 4.00 3.00 3.00 2.00 3.00 

Median 4.00 3.00 3.00 2.00 3.00 

Mode 4 3 3 2 3 

Sum 4 3 3 2 3 

 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 

N Valid 1 1 1 1 1 

Missing 0 0 0 0 0 

Mean 2.00 3.00 3.00 3.00 3.00 

Median 2.00 3.00 3.00 3.00 3.00 

Mode 2 3 3 3 3 

 



 
 
 

82 
 

Lampiran 8. Data Penelitian 

 X2.11 X2.12 X2.13 X2.14 X2.15 

N Valid 1 1 1 1 1 

Missing 0 0 0 0 0 

Mean 2.00 3.00 3.00 3.00 3.00 

Median 2.00 3.00 3.00 3.00 3.00 

Mode 2 3 3 3 3 

Sum 2 3 3 3 3 

Process Guru 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 

N Valid 1 1 1 1 1 

Missing 0 0 0 0 0 

Mean 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 

Median 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 

Mode 3 3 3 3 3 

Sum 3 3 3 3 3 

 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10 

N Valid 1 1 1 1 1 

Missing 0 0 0 0 0 

Mean 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 

Median 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 

Mode 3 4 4 3 3 

Sum 3 4 4 3 3 

 X3.11 X3.12 X3.13 X3.14 X3.15 

N Valid 1 1 1 1 1 

Missing 0 0 0 0 0 

Mean 3.00 4.00 3.00 2.00 3.00 

Median 3.00 4.00 3.00 2.00 3.00 

Mode 3 4 3 2 3 

Sum 3 4 3 2 3 
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Lampiran 8. Data Penelitian 

Product Guru 

 X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 

N Valid 1 1 1 1 1 1 

Missing 0 0 0 0 0 0 

Mean 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 

Median 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 

Mode 3 3 3 3 3 3 

Sum 3 3 3 3 3 3 

 X4.7 X4.8 X4.9 X4.10 X4.11 

N Valid 1 1 1 1 1 

Missing 0 0 0 0 0 

Mean 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 

Median 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 

Mode 3 3 3 3 3 

Sum 3 3 3 3 3 
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Lampiran 9. Dokumentasi 

Gambar 10. Dokumentasi 

Gambar 11. Dokumentasi  
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Gambar 12. Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Dokumentasi 


